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BAB1

PANDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Agama merupakan suatu kepercayaan yang memberi ajaran tertentu pada
diri manusia, dengan harapan manusia mengaenal akan adanya Tuhan yang
mencipatakan dan mengatur seisi alam ini. Begitu juga agama Islam yang
ajarannya menginginkan adanya keadilan dan persatuan, pada setiap kehidupan
manusia atau umatnya, yang mana di Islam persoalan aqidah sangatlah
mendominan sekali bagi setiap pengikutnya.

Islam menganggap dan menetapkan bahwa menyampaikan sebuah ajaranya
itu, melalui Rasul atau Nabinya yang diambil dari kitab Al-Qur'an yang nantinya
dapat disampaikan dari wahyu tersebut pada umat-umatnya. Kata wahyu dengan
artian bimbingan kepada manusia maupun kepada benda-benda mati, tumbuh-
tumbuhan dan binatang-binatang.'

Kemidian para nabi bertindak sebagai penerima yang menyampaikan
pesan-pesan kepada manusia. Mereka adalah manusia-manusia pilthan yang
mempunyai atau telah memenuhi persyaratan untuk menerima pesan-pesan

tersebut diatas. Dan tentunya dari sini, kita mempertanyakan siapa-siapa yang

! Muetadha Muthahari, Falsafah Kenabian., (Jakarta:Pustaka Hidayah, 1991), him. 7.
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harus harus dijadikan dan yang sudah mempunyai syarat-syarat kenabian tersebut.
Penyampaian ajaranya itu melalui nabi untuk memenui umatnya sebagal mana

telah tercantum dalam firman Allah sebagai berikut:

ey aSile ay s diie Leade e Susid) (g0 Jgu ) oSl A

OYA sl sy a5

Artinya: Sesunguhnya telah datang kepadamu seorang Rosul dari bangsa kamu
senndiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat ( keimanan dan
kebahagiaan ) mu, terhadap orang-orang mu'min ia amat pengasih lagi
penyayang ( S.Q AT-Taubah Ayat 128 )

Namun kita tidak bisa akan tahu jumlah dan siapa saja itu. Akan tetapi
semua itu hanyalah Allah yang dapat mengetaui segalanya dan yang memberikan
kepﬁtusan bahwa merekalah yang pantas mendapatkan gelar sebagai nabi, sepereti
apa yang dikatakan dalam Al-Qur'an "Allah iebih mengetahui dimana (seharusnya)
menerimakan tugas kerosulan". (QS. Al-An'am : 6 : 124).

Nabi merupakan manusia yang berbeda dengan manusia lainnya yang
mana, dalam diri nabi tersimpan beberapa karakteri stik yang dipunyainya; suatu
misal mukjizat, setiap rasul diangkat oleh Tuhan diberi anugrah kemampuan luar

biasa dengan mana, ia bisa melakukan tindakan-tindakan tertentu yang tidak bisa

dilakukan oleh manusia biasa.’ Kedua, 'Ishmah, bahwa mereka itu terjaga dari

? Departemen Agama RI, A/-Qur'an dan T erjemahanya, (Jakarta). hlm. 42 20z
3 Murtadha Muthahhari, op cit. him. 10.
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perbuatan dosa dan kekeliruan para Nabi tidak dipengaruhi oleh nafsu-nafsu
badani, tidak pernah berbuat dosa ataupun kekehiruan dalam tindakan-tindakan
mereka. '
Dengan demikian di dalam Islam mayonitas aliran yang menjelaskan faham
tentang kenabian mengakui bahwa Allah memilth manusia yang drjadikan scorang
nabi, yang scsuai dengan Karakteristik di atas tadi, ada dua puluh lima nabt yang
tercantum dalam Al-Qur’an, dan semuanya satu persatu mungkin kita selaku umat
[slam telah paham nama-nama Nabi terscbut, yang diawali Nabr Adam dan
diakhiri Nabi Muhammad SAW. Dari faham terscbut namun ada satu faham Islam
yang menamakan dirinya aliran Ahmadiyah Qodian keluar dari jalur tersebut,

o terakhir

-
o

dengan memberikan faham bahwa Nabi Muhammad bukanlah nabi yan
di dunia ini, akan tetapi ada scorang nabi sctelahnya Nabi Mubammad tersebut
yaitu Mirza Ghulam Ahmad, yang mercka menganggap bahwa Mirzalah nabi
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
terakhir tersebut. Anggapan semacam itu merupakan penyimpulan ajarannya
imengenai tiga hal - (1) penyaliban Nabi Isa as. (2). Al-Mahdi yang dijanyikan akan
muncul di akhir zaman dan (3) tentang peghapusan berijtihad. ’
Mirza Ghulam merupakan Al-Mahdi yang nantinya akan turun ke dunia int di
akhir zaman, yang akan memberikan atau meluruskan keadaan manusia di saat
banyak kerusakan-kerusakan yang menimpanya dalam arti tentang aqidahnya

dengan ajaran-ajarannya.

* Ibidd, hiri 1
S ~ -
Sir Muhammad Iqbal, Zstam den Ahmadism, tevj Machum Husain, Islam dan Ahmadiyah
jawaban terhaddp pertanyaan-pertanyaan Jawahar lal Nehru (Jakarta Bumi Aksara, 1991) vii
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Dari hal yang demikian terebut paham ini selalu banyak mendapatkan
kritikan-kritikan dari aliran yang ada dalam Islam, karena mereka menganggap
bahwa aliran itu dalam pemikiran-pemikiran tentang masalah kenabian telah
keluar dari jalur Islam.

Klaim Ghulam Ahmad sebagai Nabi berdasarkan pada penafsiran
Ahmadiyahterhadap surat Al-Ahzab, 33:40, yang menyatakan bahwa Muhammad

adalah Nabi khatam para Nabi :

A QLS gl a5 ) Jmy Sy pSla ) (o 200 1 dena P81
(£0 i nW e (25 JS

Artinya : Muhammad itu sekali-kali buakanlah bapak dari seorang laki-laki
diantara  kamu tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabz—nabl
dan Allah maha mengetahui segala sesuatu. (Al-Azhab, 33; 40).°

Mereka membantah keyakinan kaum sunni bahwa ayat ini menunjukkan bahwa

Muhammad nabi terakhir dan mengklaim bahwa ayat itu hanya menunjukkan

bahwa Muhammad adalah nabi terakhir yang akan membawa hukum ilahi kepada

umat manusia. Ahmadiyah mengklaim, bahwa nabi-nabi lain yang tidak membawa
hukum bisa saja muncul dan Ghulam Ahmad adalah nabi semacam itu.’

Dari pandangan yang berbeda tersebut, banyak umat islam yang tidak

menyepakati semua fahamnya itu. Dan dari sini saya penulis skripsi ini berusaha

% ibid, hlm. 674.
7 Howard M. Federspiel "Persatuan Islam, Pembaharuan Islam Indonesia Abad XX", terj Drs.
Yudian W. Asmin M.A, Drs. H. Afandi Muchttar, M.A. ( Yogyakarta:Gadjah Mada University Prees,
1996). him. 139
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mencoba untuk memberikan penjelasan tentang persepst yang diambil dari
pandangan Ahmadiyah Qodian itu sendiri khususnya mengenai status kenabian
Muhammad scbagi khatamul anbiva™ Dengan itu saya mengambil judul
KENABIAN MUHAMMAD DALAM PANDANGAN ALIRAN AHMADIYAH
QODIAN yang bertemakan studi tentang bagaimana Ahmadiyah Qodian dalam
menyikapi Kenabian yang ada pada Muhammad SAW dan juga kenabian yang ada
pada Mirza Ghulam Ahmad terutama pada titik perbedaan dan titik persamaannya

tentang kenabian yang ada pada kedua Nabi tersebut.

B. RUMUSAN MASALAH
{. Bagaimanakah pengertian Kenabian Muhammad dalam Aliran Ahmadiyah
Qodian. ?
2. Bagaimanakah perbedaan dan persamaan antara wahyu yang diterima

digilib.uinsa.ac.id di%ili .ui a.ac.iﬂ‘ﬁli%ilib lfinsa afg.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.

Muhammad dan Mirza € m Ahmad d

C. BATASAN MASALAH
Dalam penelitian ini, batasan masalah yang dijadikan pusat bahasan adalah
deskripsi kualitatif mengenai status kenabian Mirza Ghulam Ahmad itu sendin

yang merupakan sebuah tokoh dan nabi dari aliran Ahmadiyah Qodian tersebut.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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D. TUJUAN DAN KEGUNAAN
1. Tujuan Penclitian
a. Untuk mengetahui secara jelas persepsi tentang kenabian Muhammad
menurut pandangan aliran Ahmadivah Qodian.
b. Untuk mengetahui secara jelas tentang perbedaan dan persamaan yang
diterima Muhammad dan Mirza Ghulam Ahmad.
2. Kegunaan Penelitian
Memberikan sumbangsih ilmiah kepada para pembaca, guna menambah

pengetahuan dan dapat pula dijadikan sebagai bahan pembahasan lebih lanjut.

E. PENEGASAN ISTILAH

Kenabian (Nubuwwah) merupakan scorang Nabi vang membawakan pesan ilahi
kepada umatnya dengan maksud untuk mempersatukan manusia dan memberikan

et SR a2 ekt VRHLP e LR e Ritie i 1

berkelanjutan dari pesan ilahi, dan agama hanyalah satu kebenaran tunggal. ¢
Aliran Ahmadiyah Qodian adalah sebuah aliran yang dibawakan oleh seorang tokoh
dari negara Qodian yang bernama Mirza Ghulam Ahmad pada awalnya bernama
Alimadiyah saja namun setelah lama kelamaan orang mengenalinya dengan aliran
Ahmadiyah  Qodian. Dan aliran im merupakan sebuah  aliran  yang

mempunyai paham tentang  penyaliban  Nabi Isa as, Al-Mahdi

¥ Murtadha Muthahari, op cit. Him. 39
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yang dijanjikan akan muncul diakhir zaman, dan tentang penghapusan kewajiban
berijtihad, dalam hal ini pengikut aliran ini menganggap bahwa nabi Muhammad
adalah seorang nabi yang bukan merupakan nabi terakhir, sedang nabi yang
terakhir adalah Mirza Ghulam Ahmad yang nantinya akan muncul diakhir zaman

sebagai Al-Mahdi.

F. METODE DAN SISTEMATIKA PEMBAHASAN
.1. Motode pembahasan
Dalam penulisan skripsi ini, menggunakan metode pengumpulan data
berupa metode selektif, yaitu metode pengumpulan data dengan jalan
menyeleksi data yang ada hubungan dengan permasalahan. Disamping itu
juga. menggunakan metode  analisis data yaitu untuk memberikan uraian
terhadap permasalahan sehingga diperoleh kesimpulan pada permasalahan
meliputi metode:
a,., .Metode Induksi
lalah, suatu cara atau jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan ilmiah dengan bertitik tolak dari pengamatan atas hal-hal
atau masalah yang bersifat kusus, kemudian menarik kesimpulan yang

bersifat umum.’

° Drs. Sudarto "Metodologi Penelitian Filsafat” ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997),
him. 57.



Apabila orang menerapkan cara penalaran yang bersifat induktif
berarti orang bergerak dari bawah menuju ke atas. Artinya bahwa
dalam hal ini orang mengawali suatu penalaran denganmemberikan
contoh-contoh tentang peristiwa-peristiwa  khusus yang sejenis
kemudian menarik kesimpulan yang bersifat umum.

b. Metode Deduksi
lalah, suatu cara atau jalan yang dipakai untuk mendapatkan
pengetahuan ilmiah dengan bertitik tolak dari pengamatan atas hal-hal
atau masalah yang bersifat umum, kemudian menarik kesimpulan yang
bersifat kusus. "’
Apabila orang menerapkan penalaran yang bersifat deduktif berarti
orang hergerak dari atas menuju ke bawah. Artinya, sebagai langkah
pertama orang perlu menentukan satu sikap tertentu dalam menghadapi
masalah tertentu, dan berdasarkan atas penentuan sikap tadi kemudian
mengambil langkah kesimpulan dalam tingkatan yang lebih rendah.

2. Sistematika pembahasan
Untuk memudahkan permasalahan dalam penulisan hasil penelitian ini,
maka akan disajikan dalam bentuk bab per bab dan masing-masing bab

terdiri atas sub bab dengan perincian sebagai berikut:

19ibid hlm. 58
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Bab 1 - Merupakan bab pendahuluan, yaitu bab yang pada dasarnya merupakan
uraian singkat dari isi skripsi ini sccara kescluruhan yang meliputi latar
belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, penegasan istilah, metode dan sistematika
pembahasan.

Bab 11 - Berupa pandangan umum tentang pengertian Nubuwwah (kenabian),
wahyu, dan Khatamul Anbiya’.

Bab 11l : Merupakan bab tentang sejarah lahirnya aliran Ahmadiyah, dan
pertumbuhan  serta  perkembangan  Ahmadiyah meliputi  masa
kebangkitan  (1880-1908), masa  menghadapt perpecahan  dan
pengembangannya (1908-1924).

Bab1V - Berupa uraian analisa pandangan Ahmadiyah Qodian tentang kenabian

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
yang ada pada Muhammad dan Mirza Ghulam Ahmad beserta
pengertian wahyu yang diterimanya.

Bab V - Merupakan bab penutup skripsi ini yang meliputi kesimpulan dari
uraian di dalam bab-bab sebelumnya dan saran penulis bagi para

pembaca yang masih berkaitan dari uaraian kesimpulan.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB I
PENGERTIAN KENABIAN, WAHYU

DAN KHATAMUL ANBIYA® SECARA UMUM

A. Pengertian Kenabian Dalam Islam

Dalam membahas permasalahan kenabian kita tidak dapat terlepas dari
scbuah wahyu vang telah diturunkan kepada Nabi dan Tuhannya untuk
disampaikan pada umatnya, dan itu scmua dapat memberikan scsuatu perbedaan
pada Nabi dengan filosof dan memperkuat hubungan wahyu dengan akal.

Seperti  halnya  Al-Farabi Maskawai menafsickan  Nubuwwah
(kenabian) secara akali, sehingga dapat memperkecil perbedaan Nabi dengan
filosof dan memperkuat hubungan wahyu dengan akal, scmua manusia perlu
kepada nubuwwah karena sumber ajaran yang diperlukan untuk mengetahui

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.
sifat-sifat keutamaan dan yang terpuji dalam kehidupan praktis hanya terdapat

d

dalam agama, Nabi adalah pembawa ajaran yang berasal dari Allah SWT kepada
umat manusia.'’

Dengan demikian juga Al-Farabi menafsirkan kenabian secara
psikologis dan dianggapnya scbagai satu dari  sckian saranma  untuk
menghubungkan alam bumi dengan langit. Selebihnya, Al-Farabi berpendapat
bahwa Nabi merupakan suatu keharusan bagi kehidupan negeri utama dari aspek

politik  dan  moral, karena kedudukannya tidak direferensikan kepada

1 ; . -
Ahmad Daudy, Dr. Kuliah Filsafar Islam. (Jakarta: Bulan Bintang, 1986), him. 59

10
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ketinggiannya sebagai individu semata, tetapi juga direferensikan kepada
pengaruh yang Ia miliki di dalam masyarakat.12

Sebagaimana Syari’at (agama) Islam datang menganjurkan manusia
supaya menganut suatu I'tikad (kepercayaan) tertentu, ia juga datang membawa
petunjuk-pétunjuk tentang cara yang baik dalam menganut kepercayaan itu.
Jabatan kenabian itu juga menentukan batas amal-amal yang membawa bahagia
manusia di dunia dan di akhirat, dan dengan perantaraan perintah Allah SWT,
Nabi menganjurkan kepada manusia supaya berhenti pada batas-batas yang telah
di tentukan oleh Allah."

Dengan itu apa yang telah di syari’atkan Allah SWT, maka hakekat
seorang Nabi merupakan seorang yang di beri suatu tugas dan kepercayaan oleh
Allah SWT untuk kepentingan umat manusia di sini, berarti Nabi dalam
menerima tugas-tugasnya selalu berhubungan dengan Allah SWT.

Maka, apa yang dikatakan Hamzah Ya’qub yang dikutip dan kitab al-
Jawahirul Kalamiyah demikian, pengertian Nabi menurut bahasa Nabi berarti
orang yang memberi kabar, orang yang mengkhabarkan hal-hal ghaib, orang yang
meramalkan sesuatu. Adapun yang dimaksud dalam terminologi Agama, Nabi
ialah seorang manusia yang memperoleh wahyu dari Allah SWT yang berisi

syari’at sekalipun tidak diperintahkan untuk disampaikan kepada manusia

12 Jprahim Madkhour, Dr. Filsafat Islam; Metode dan Penerapan, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, '1‘993), him. 87.
"> Syekh Muhammad Abduh, Risalah Tauhid , (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), him. 64.
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lainnya, jika ia mendapat perintah dari Allah SWT untuk disampaikan oleh
kepada orang lain dinamai Rasul. ”

Istilah kenabian adalah makna dari bahasa arab al nubuuat wa ala
nubuwwah vang artinya al lkhbar’an Allah wa ma yata'Allag bin ta’ala
(pengabaran dari Allah SWT dan segala apa yang terkait dengan Allah SWT).

Dari kajian bahasa tersebut, maka dapatlah diperoleh pemahaman kata
istilah kenabian adalah wahyu berita yang diterima seseorang dari Allah SWT
berikut apa saja yang terkait dengan hal tersebut dari-Nya. Untuk lebih
memperjelas pemahaman maka dapatlah diperoleh peringatan dari ayat dibawah
ini :

Allah SWT berﬁrman dalam surat Al-Ahzab ayat 56 :

Ll 1y e 1yl 1 gl 1 s O s 42555 ey 1 O
(56,2 2>

Artinya : “Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat
untuk Nabi, hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah
kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan
kepadanya”.”

Nabi adalah scorang manusia dari golongan umat itu sendiri, sekalipun

ia pasti terambil dari keturunan yang mulia yang telah dikhususkan serta dipilih

'Y Hamzah Ya’'qub, Dr. Filsafat Agama., Titik temu akal dengan wahyu, (Jakarta: Pedoman
limu Jaya, 1991), him. 137.
"> Al-Qur’an dan Terjemahnya,op cil. him. 678.



13

oleh Allah SWT dengan berbagai pemberian serta karunia kebaikan akal
fikirannya ataupun kesucian kerohanianya. 16

Derajat kenabian, bukanlah diusahakan oleh seseorang, seperti pangkat,
kepemimpinan dan kesarjanaan, malainkan semata-mata pemberiana Tuhan.
Justru karena itu, Nabi adalah manusia pilihan Allah SWT diantara sekalian
banyak manusia. Nabi adalah manusia biasa yang memiliki naluri kemanusiaan
seperti halnya manusia lainnya, misalnya naluri makan, naluri berjodoh dan
sebagainya. Namun diatas semua itu ada kelebihan-kelebihan tertentu yang tidak
dimiliki oleh manusia yang bukan Nabi, terutama mengenai kecerdasan IQ.yang
sempurna dan memungkinkan dia menerima pancaran wahyu. Tingkat kecerdasan
yang sempurna itulah yang memungkinkan. Manusia memiliki tingkat
kecerdasan, ketajaman otak, kepekaan syaraf yang berbeda-beda, mulai dari yang
paling renda_tingkat 1Q-nya, sampai kepada yang paling tinggi, yang ditandai
dengan panampilan-panampilan pekerjaan dan kreatifitas mereka, dari pekerjaan
otot sampai pemikiran-pemikiran. Maka Nabi itulah yang menduduki rengking
IQ. yang paling tinggi, sebagai insan Tuhan yang dapat menerima pancaran sinar
wahyu dari alam ghaib. Tingkat kecerdasan Nabi melebihi kecerdasan filosof.
Akalnya para Nabi demikian beningnya, sehingga mudah menangkap wahyu,
yang dapat diibaratkan sebagai cermin yang bersih dapat menangkap banyangan

matahari dan memantulkan kembali sinarnya.

' Saiyyid Sabiq, Agidah Islam Pola Hidup Manusia Beriman, (Bandung: Diponegoro, 1993),
him. 280.
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Malalui kecerdasan yang sempurna itulah, para Nabi dapat merecord
wahyu dalam benak mereka dengan sempurna tanpa kekeliruan sedikitpun. Hal
mana tidak dapat dilakukan oleh orang yang rendah tingkat kecerdasannya, oleh
karena itu tidaklah mengerankan jika Nabi memiliki daya hafal yang sempurna,
karena memang perlengkapan akalnya begitu kuat dan sempurna.

Nabi adalah penuntun umatnya, untuk menjadi panutan dan surl
tauladan. Haruslah sempurna kepribadian dan budi pekertinya. Insan yang
demikian itulah yang terpilih menjadi Nabi dan Rasul. Jiwanya tangguh dalam
setiap bala’, sabar dan tawakkal, jujur dan terpercaya.

Imam Al ghazali dalam kitabnya “Al Munqizu Minadl Dlalal”,
mengemukakan bahwa kenabian adalah perkara yang dapat diakui menurut
riwayat dan dapat diterima menurut pertimbangan pikiran. Dari segi pikiran,
cukuplah diakui bahwa kenabian miriplah dengan gejala-gejala kejiwaan yang
diakui oleh kita semua, yaitu impian. Tuhan telah mendekatkan yang demikian itu
(kenabian) kepada hamba-hamba-Nya, dengan jalan memberikan kepada mereka.
Suatu contoh dari ciri khas kenabian yaitu tidur, karena orang tidak dapat melihat
rahasia yang akan terjadi, baik dengan jelas maupun dengan perumpamaan yang
dapat diungkapkan dengan kata-kata. Demikianlah antara lain Al Ghazali..

Begitu juga apa yang dikatakan oleh Muhamad Abduh bahwa Allah
mengutus beberapa orang  dari golongan manusia sendiri untuk menyampaikan
pelajaran kepada umatnya dan apa saja yang diperintahkan oleh umatnya dan apa
saja yang diperintahkan kepada mereka untuk menyampaikanya, serta

menjelaskan hukum-hukumnya yang berkenaan dengan perbuatan-perbuatan yang
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mulia dan sifat-sifat yang di tuntut mereka untuk mengerjakannya, bahwa mereka
dalam menjalankan misinya itu adalah berdasarkan perintah Allah SWT. Dan
wajiblah mengiktikadkan, bahwa mercka atau diantara Nabi wajib benar dalam
perjalanan hidupnya, dan wajib mengikuti apa-apa yang diperintahkan oleh
mereka, dan apa-apa yang wajib dicegahnya wajib kita hentikan. v

Berangkat dari semua itu, adalah seorang utusan Allah yang datang dari
kalangan umat itu sendiri, yang dengan kebutuhan manusia akan ajaran dan
bimbingan ke jalan yang baik dan dapat izin Allah SWT, maka kedudukan
seorang Nabi sangat dominan sekali keberadaanya dalam kehidupan manusia,
sehingga banyak dari kalangan pemikir-pemikir yang memberikan pemikirannya
mengenai hakekat atau pengertian seorang Nabi. Tak mustahil lagi bahwa
masalah kenabian ini ada juga yang memngingkari .keberadaanya semua itu
merupakan kemampuan dari akal manusia itu sendiri, dengan akal manusia
mencapai ketingkat yang lebih tinggi dan karena akal pula pemikiran manusia
bisa menghasilkan teori-teori atau ilmu untuk kepentingan hidup manusia itu
sendiri, sehingga karena keberadaan dan kemampuan akal manusia itulah lahir
sebuah nama yang akan mengangkat martabat manusia. Dan bagi manusia yang
mempunyai akal yang suci dan bathin yang suci pula, sekaligus menjadi pilihan
Allah, dialah yang dikatakan Nabi.

Begitu pula dengan permasalan  kenabian itu, memberikan

pemikirannya, bahwa kenabian menurutnya merupakan suatu kondisi yang tidak

-

17 Syekh Muhammad Abduh, op cif, him. 67.
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bisa diwariskan, atau dicapai melalui kehidupan yang saleh, dan tidak boleh
dikacaukan dengan megic atau ramalan, yang bisa dipelajari.18

Bahwa dalam masalah Nabi, pada dasarnya Nabi selayaknya seorang
manusia yang bayak mempunyai kesamaan dengan manusia biasa,hanya saja ada
hal-hal tertentu yang dipunyai seorang Nabi dan tidak dimiliki oleh manusia lain.
Juga dalam masalah-masalah duniawi dan ijtihad, para Nabi bisa lupa dan
melakukan kesalahan, tetapi Allah SWT tidak memperkenankan masalah ini
terjadi dan menegur mereka melalui wahyu atau peringatan dari orang-orang lain.
Jika tidak demikian maka meraka mungkin sudah mamasukan kesalahan-
kesalahan kedalam agama atau bahkan meyembunyikan atau menyimpangkan
risalah itu sendiri.”

Setelah pada suatu apa yang dimaksud dengan Nabi dan kenabian itu,
Berlanjut pada sebuah pengertian istilah Rasul : dari bahasa arab utusan yang
dimaksud adalah identitas yang di berikan kepada seseorang yang mendapat
wahyu dari Allah SWT, dan diangkat sebagai seorang utusan yang ditugaskan
untuk bertabligh atau berdakwah menyampaikan risalah apa saja yang datang
dari Allah SWT kepada hambanya. Sedangkan pengertian risalah diambil dari
kitab Al munawwir kamus arabiy in Donasy karangan Ahmad Warson Munawir,
menjelaskan bahwa risalah adalah amanat dari Allah SWT kepada rasul, baik

berupa kitab suci atau wahyu yang lain sebagai ajaran yang harus disampaikan

¥ HHowrd M. Faderspiel, op cit. him. 44.
"% ibid. hlm. 45.
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kepada umatnya agar sclamat dan bahagia hidup di duma maupun di akhirat.
Sedangkan kerasulan adalah sifat atau martabat rasul, jadi secara global arti
kerasulan adalah tugas rasul untuk  menghadapkannya kepada kebatkan dan
memperkokoh segi dari kebaikan itu sendiri.
B. Tanda-tanda Kenabian Dan Karakteristik-Karakteristik Nabi
Kenabian secorang Nabi itu diketahui dari beberapa hal:
|. Seorang Nabi itu harus tidak memberi suatu persyaratan yang bertentangan
dengan akal dan kenyataan. Seperti umpamanya, ‘Tuhan itu banyak, bumi u
tidak bulat dan lain-lain. Semua ajarannya harus sesuai dengan fitrah
manusia, tidak boleh bertentangan dengan naluri-naluri manusiawi dan
perkembangannya, seperti mengharamkan kawin, membenci ilmu-iimu dan
fain-fain.

2. Dakwahnya haruslah bertujuan untuk ketaatan kepada Allah SWT, dan untuk

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.

kebaikan bagi kemanusiaan.
3. Harus muncul kepada seorang Nabi itu suatu mu’jizat yang menguatkan
kebenaran dakwahnya.”’
Juga dalam kitab lain sama halnya dengan di atas, bahwasanya Nabi-
Nabi yang dihubungkan dengan asal-muasal wujud melalui wahyu, memibiki
karakteristik-karakteristik khusus, yang dibahas di bawah int

I. Mukjizat

, DS
_ ? Jawwad Mughniyah Muhammad, A/-Nubuwaar Wa Al-A qlu, Nubuwwwah antara doktrin dan
akal, trj. Shabahus Surur, (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1993), him_ 39

d
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Setiap Nabi yang diangkat oleh Tuhan diberi anugrah kemampuan yang
luar biasa dengan mana ia bisa melakukan tindakan-tindakan tertentu yang
tidak bisa dilakukan oleh manusia biasa. Tindakan-tindakan tersebut
menunjukan bahwa rasul tersebut memiliki kemampuan luar biasa yang
dianugrahkan oleh Tuhan, dan ini merupakan bukti kebenaran kerusulan dan
firman Tuhan (yang mereka sampaikan).21
2. ‘Ishmah

Salah satu karakteristik Nabi-Nabi adalah bahwa mereka itu terjaga
dari perbuatan dosa dan kekeliruan. Para Nabi tidak dipengaruhi oleh nafsu-
nafsu badani, tidak pernah berbuat dosa ataupun kekeliruan tindakan-
tindakan mereka.”> Artinya di saat Nabi akan berbuat dosa, maka turunlah
teguran dari Allah SWT dan di jadikanlah wahyu baginya. Keterjagaan dari
dosa tidak bisa tercapai atau terwujud dengan jalan paksaan oleh kekuatan
dari luar atau karena adanya ketidak mampuan atau ketidak berdayaan.
Sedangkan keterjagaan dari kekeliruan muncul dari kebijaksanaan khusus
yang dimiliki oleh para Nabi. Kekeliruan terjadi karena manusia
berhubungan dengan realitas melalui indera internal maupun indera
eksternalnya. Dia menciptakan gambaran-ganbaran mental dalam pikiranya,
yang kemudian di analisasnya, di gabungkannya dan di ubahnya dengan

bantuan nalarnya.

21 Murtadho Muthahari, op cit. him. 10.
* ibid, hlm. 11.
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Di dalam persoalan kenabian yang jelas bahwa kita tidak terlepas dari
pada perbincangan tentang Nabi Muhamad SAW, yang sekaligus merupakan
rasul Allah SWT, yang sudah tercipata disaat Nabi-Nabi lain sebelumnya itu
muncul dikehidupan dunia ini, sebab Nabi Muhammad sudah dicipatakan
berupa nur (cahaya) disaat itu, dan itu pun Nabi SAW diawal terciptanya
beliau, sudah diberikan gelar kenabianya, sebelum Nabi adam terakui
sebagai Nabi, sebagai mana yang dikatakan oleh Ibnu Taimiyah dan
beberapa penulis lain yang berusaha untuk membuktikan penyimpanganya
(bid’ah) dengan menentang rujukan sucinya yakni hadist ini dimana Nabi

" SAW bersabda: “Aku sudah menjadi Nabi ketika Adam masih diantara air
dan tanah”. Bagi ulama Hambali , hadits ini merupakan penyimpangan,
sedangkan versi yang diakui tentang hadits ini adalah versi yang dikutip
oleh Ibnu Hanbal dan Tirmidhi, dimana Nabi SAW barsabda : “Saya telah
menjadi seorang Nabi ketika Adam masih berupa antara jiwa dan tubuh

5> 23

(baynal-ruh Wal-jasad)”.

Kesemuanya itu merupakan sebuah penjelasan tentang kenabian secara
umum di dalam Islam, yang didalamnya banyak diambil pikiran-pikirannya

para tokoh Islam .

3 Michel Chodkiewicz, Seal Of The Saints Prophetood and Saints Hood in the Doctrine of
Ibn Arabi, Konsep Ibn Arobi Tentang Kenabian dan Aulia’, trj. Dwi Surya Atmaja MA, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1999), him. 86.
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Dengan demikian, pada dasarnya manusia membutuhkan Nabi karena
sebagai suri tauladan bagi kehidupanya, disebabkan karena bahwa kenabian
dengan banyak alasan, diantaranya :

1. Nabi dibutuhkan untuk memberikan peringatah kepada manusia tentang
ketuhanan.

2. Diperlukan pemimpin yang tidak dapat dipersengketakan, dalam
pandangan-pandangan mereka yang berbeda.

3. Diperlukan pemujian Tuhan. Meskipun seorang pemikir dapat mengakui
Tuhan dan kebesaran-Nya, dia biasanya melupakan pemujian-pemujian
yang penting, bahkan bila seorang mengakui perlunya pemujian, dia
tidak mengetahui bagai mana cara melakukanya.

4. Diperlukan untuk menahan hawa nafsu.

5. Diperlukan untuk memberi tahukan tentang kehidupan setelah mati.”*

Sudah tidak ada lagi sebuah sifat keraguan yang terjadi pada manusia
bahwa pada dasarnya setiap Nabi melakukan misinya pada saat di dalam
kehidupan manusia mengalami sebuah kemelut yang mengakibatkan
banyaknya kerusakan-kerusakan aqidah dan disaat kegelapan melandanya,
ketika itupun para Nabi memberikan cahayannya untuk menerangi suatu
kehidupan manusia itu, dengan suatu cahaya kebenaran dan keadailan yang

berupa ajaran atau risalah yang datang dari seorang pilihan Allah SWT.

** Hamzah Ya’qub, Dr. op cif, him. 144-146.
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C. Pengertian Wahyu

Wahyu ialah kebenaran yang langsung disampaikan Tuhan kepada scorang
hambanya. Dengan kata lain wahyu terjadi karena adanya komunikasi antara
Tuhan dengan manusia. Dari pengertian wahyu tersebut maka masalah kenabian
ini adalah menyangkut tentang hubungan antara scorang Nabi dengan Allah SW'T,
karena Nabi pada waktu menerima wahyu ttulah saatnya Nabi berhubungan
dengan Allah SWT.

Wahyu merupakan sumber kebenaran kenabian dan sckaligus scbagai sumber
dari ilmu pengetahuan, dari wahyu itulah manusia mendapatkan ilmu yang
didukung oleh akal dan ajaran. Ajaran yang batk telah diberikan oleh Nabi lewat
pembuktian kebenaran yang datangnya dari Allah SWT berupa wahyu, ajaran-
ajaran yang luhur itu tak mungkin dapat dicapai olch sescorang dengan hanya
menggunakan akal pikiran diri sendiri saja. tetapi barulah dapat diperoleh dengan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.
belajar dan menyelidiki serta menaati wahyu Allah SWT yang diberikan kepada

id

rasul-rasulnya itu.

Juga perbedaan antara Nabi-Nabi dengan manusia-manusia biasa terletak pada
wahyu dan tuntunan-tuntunannya wahyu tidak memutuskan hubungan para Nabi
dengan masyarakat, tetapi menjadikan mereka teladan manusia sempurna bagi

orang lain. Karena itu, Nabi-Nabi selalu menjadi perintis dan pemimpin. *°

z;Sayyid Syabit, ap cir, hal 258
Murtadh Muthahari, ap cit, him. 19
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D. Hakekat Pengertian Khatamul Anbiya’

Berbicara tentang khataman Nabiyyin/ Khatamul Anbiya’ kita tidak
terlepas berbicara tentang Muhammad sebagai Nabi terakhir, sebab pengertian dari
khatamul anbiya’ itu, agama Islam menganggap bahwa Muhammad sebagai Nabi
terakhir dan sekaligus Nabi penghabisan, otomatis dari situ, tidak ada Nabi lagi
yang muncul di dunia setelah wafatnya Nabi Muhammad SAW.

Namun tidak semua ulama mengartikan khataman Nabiyyin dengan
penutup para Nabi atau Nabi terakhir dengan arti sesudah Nabi SAW tidak ada
Nabi lagi dalam bentuk apapun, sebaliknya banyak sekali ulama yang tidak
mengartikan demikian tetapi ,mengartikannya dengan : cincin para Nabi, stempel
para Nabi (secara majazi), atau penutup para Nabi, atau penutup para Néb dalam
arti : (1) akhir derajatnya, tidak ada Nabi yang labih tinggi, lebih utama, lebih baik
dari beliau. Atau (2) akhir syari’atmnya, yakni tidak ada lagi Nabi pembawa
syari’at baru setelah beliau. Para ulama itu seperti Imam Mulla “Ali al-Qari, al-
Alamah al-Zargani, As-Syarif al-Radhi, Abu Riyash Ahmad Ibrahim Al-Qaist,
Umayyah bin Abi Salt, Syekh Mutajuddin Ibnu Arabi, Abdul Wahab Asy,
Sya’rani, Syekh Abdul Qadir Al-Jailani dan lainnya.”’

Kata khataman Nabiyyin itu muncul atas dasar sebuah hadits yang

berbunyi tidak ada Nabi sesudah ku ( 4= 54\ ) dan itupun telah diperkuat pada

firman Allah SWT yang ada dalam al-Qur’an surat al-Ahzab : 40.

7 Miftahuzzaman, Kedatangan Nabi diabad ini, (Solo: Aneka, 2000), him. 59.
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Artinya : “Muhammad bukanlah ayah seorang laki-laki diantara kamu, akan
tetapi utusan Allah dan penutup para Nabi”.

Menurut ayat diatas jelas sudah bahwa khataman Nabiyyin ini ditujukan

pada Nabi Muhammad sebagai Nabi terakhir. Kata khatam ( ¢l> ) dalam

bahasa Arab, arti aslinya ialah : cincin, stempel, atau yang terakhir, tetapi kata

khatamun Nabiyyin ( a—ed) £ ) seperti pada surat al-Ahzab 40 itu artinya

sudah lain, arti yang di kehendaki di situ sudah bukan lagi cincin para Nabi,
setempel para Nabi, atau yang terakhir dari Nabi-nabi. Akan tetapi yang
termulia/terbaik diantara para Nabi yaitu arti kiasan (Majazi) dan kata khatam.?®
Tetapi amelatig ihakina smajezid ini;bsanjungan d kepada Nebi SAW bisatercapai,
Coba cincin para Nabi,dalam arti Rasulullah itu merupakan kebanggaan para
Nabi lantaran berbagai kebaikan dan keistimewaan yang beliau miliki,
sebagaimana cincin yang bagus dan sangat mahal harganya menjadi kebanggaan
bagi pemiliknya. Stempel para Nabi, dalam arti bahwa dengan perantaraan Nabi
SAW status para Nabi dan legalitas risalah mereka menjadi jelas dan resmi,
setelah sebelumnya seperti kabur dan meragukan, sebagaimana kegunaan

stempel untuk melegalisir surat-surat penting atau penutup yang terakhir dari

2 ibid. him. 60.
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para Nabi dalam arti beliau Nabi yang derajatnya paling akhir, tidak ada Nabi
yang derajatnya melebihi beliau, baik Nabi lama atau Nabi baru.

Seperti apa yang dikatakan, oleh  Ibn’Arabi bahwasanya beliau

mengatakan “karena ia adalah seorang wali, hubungan antara penutup

para rasul dan penutup para wali sama dengan hubungan antara dirinya
sendiri dengan para Nabi dan para rasul, karena ia secara bersamaan
adalah wali, rasul dan Nabi penutup para wali adalah wali, pewaris dialah
yang menerima dari sumber asal dan memiliki seluruh tingkatan. Ia
adalah asatu diantara kesempurnaan-kesempurnaan penutup para rasul,

Muhammad yang akan menjadi pemimpin kumpulan para Nabi dan

pemimpin anak-anak ketika pintu gerbang permohonan di buka.”

Demikianlah kontradiksi dan pertanyaan-pertanyaan muncul apabila
khataman Nabiyyin diartikan akhir para Nabi secara hakiki, sedangkan apabila
diartikan secara majazi maka segalanya akan terasa pas dan serasi.

Dari penjelasan diatas tersebut merupakan penjelasan tentang khataman
Nabiyyin, yang mayoritas para ulama menganggapnya bahwa Nabi
Muhammadlah . yang merupakan Nabi terakhir atau akhir dari para Nabi dan juga
beliaulah suatu Nabi yang mempunyai sebuah kesempurnaan diantara Nabi-Nabi

sebelumnya. Sedangkan kalau memang disuatu nanti muncul Nabi-Nabi baru

maka ia akan memakai syari’at yang dibawakan oleh Nabi Muhammad SAW.

2 Michael Chodkiewicz, op cit, him. 205.



digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

BAB L
SEJARAN LAHIRNYA ALIRAN AHMADIVAH DAN
PEMBAHASANNYA TENTANG KENABIAN MUHAMMAD MENURUT

AHMADIYAH QODIAN

A. Sejarah Lahirnya Aliran Ahmadiyah

Sejarah lahirnya Ahmadiyah tidak terlepas dari sejarah Mirza Ghulam
Ahmad sebagai pendiri aliran ini, ia lahir di Qodian pada tanggal 13 Februan 1835
M atau 14 Syawal 1250 H, Hari Jum’at, pada waktu sholat subuh.™ Ayahnya
bernama Mirza Ghulam Murtaza. Namanya yang ash hanyalah Ghulam Ahmad,
Mirza melambangkan keturunan Moghul, Mirza Ghulam Almad adalah Keturunan
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Dalam kelahirannya tersebut, situasi umat Islam saat itu sangat buruk dan
dituduh oleh kelompok Inggris sebagai pelopor segala agidah yang negatif)
sedangkan kaum Hindu di bawah pemerintahan Inggris, lebih bersifat kooperatif
dari umat Istam. sclain itu mereka semakin tenggelam dalam keterbelakangan dan
perselisihan dengan sesama muslim, karena masalah khilafiyyah di satu pihak dan

dipihak lain hubungan diantara mereka terutama vang telah mendapatkan

"Mirza Bashiruddin Mubammad Ahmad, RKevayar Hidup Mirz

Ahintadiyah Indonesia 1995) him |
HIbid, him. 2,

a Cihudam Ahmad, (Jema at

15
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pendidikan Barat, semakin jauh jarak yang memisahkannya.32 Demikianlah situasi
umat Muslim Hindia yang melatar belakanggi munculnya atau lahirnya aliran
Ahmadiyyah.

Di suatu perjalanan hidupnya, pendiri aliran Ahmadiyyah kemudian ia
meneruskan pelajarannya di kota Batala dekat kota Qodyan. Lama kemudian
setelahnya menginjaki usia remajanya yang selalu hidupnya di geluti dengan
mempelajari  Al-Qur’an, juga keterbiasaannya yang selalu menyepi daripada
mengejar keduniaan. Nampaknya Mirza Ghulam Ahmad mulai tertarik pada
pergerakan kaum Hindu, dan juga semangat pembaharuan Al-Mahdi Ahmadiyah
ini, muncul setelah ia melihat kemunduran Islam dan umat muslim di suatu
pihak,3 3 karenanya ia merasa terpanggil untuk meﬁgadakan pembaharuan dalam
masyarakat.

Bagi Kaum, Ahmadivah. Mirza Ghulam Ahmad adalah realitas Isa Al-
Masih dan Al-Mahdi yang dijanjikan kemunculannya diakhiri zaman. Keyakinan
semacam inilah yang mereka jadikan sebagai prinsip aqidah dan sekaligus
merupakan ciri khas teologi aliran tersebut. Sedang kebenaran dari keyakinannya,
mereka menggunakan ayat-ayat Al-Quran dan hadits-hadits Nabi yang
berhubungan dengan turunnya Isa Al-Masih berdasarkan penafsiran dari paham

mereka sendiri.

ZMuslih Fathoni, Drs. MA. Faham Mahdi Syi'ah dan Ahmadiyah dalam Perspektif, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1994), him. 52.
PIbid, him. 6
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B. Pertumbuhan dan Perkembangan Aliran Ahmadiyah
1. Fase Kabangkitan (1880-1900)

Mirza Ghulam Ahmad di samping merupakan pendiri Aliran Ahmadiyabh,
ia mulai aktif menangkis serangan dari kaum propagandis Hindu dan kaum
Missionaris Kristen terhadap Islam. Disamping itu pula, ia cukup aktif berdakwah
dengan mengadakan pembaharuan keagamaan dikalangan masyarakat luas. Dan
dalam merealisasikan ide pembahuruannya di awal Desember 1888, Ghulam
Ahmad di perintahkan Tuhan untuk mengambil bai’at dari orang-orang.34 Dengan
cara semacam itulah ia menghimpun suatu kekuatan organisasi Islam ke seantero
dunia, karena menurutnya mempertahankan dan mempropagandakan Islam tidak
akan berhasil tanpa ada suatu organisasi yang kuat, sesudah di adakan pembai’atan
ia mengorganisasikan pengikutnya menjadi suatu aliran dalam Islam dengan nama
jema’at Ahmadivah.

Nama Ahmadiyah, tanpaknya bukan diambil dari nama pendiri aliran
tersebut akan tetapi nama itu di ambil dari surat Ash-Shafayat 6, yang isinya
memuat informasi Nabi Isa kepada Bani Isra’il, bahwa sesudahnya nanti akan
datang seseorang yang bernama Ahmad, dan menurut pengikutnya Murza Ghulam
Ahmad sendirilah yang di sebut dalam ayat 6 tersebut, yang di utus oleh Tuhan

untuk menunaikan tugas kemahdiannya.

3*Mirza Bashiruddin Mahmud Ahmad, op cit, him. 25.
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Adapun pernyataan Mirza yang mengejutkan dan sekaligus mengandung
reaksi keras adalah sebagai berikut.*

“Diantara pengajaran dan pemahaman yang diberikan kepada-Ku (oleh

Tuhan), ialah bahwa Al-Masih Ibn Maryam telah wafat secara alamiah

seperti wafatnya para Rasul lain. Dan Tuhan telah memberitahukan

kepadaku (dengan firman-Nya): “bahwa Al-Masih dan Al-Mahdi yang
dijanjikan dan ditinggu-tunggu itu adalah engkau (Mirza) dan kami (Allah)
melakukan apa yang kami hendaki, dan janganlah engkau tergolong orang-
orang yang membuat kedustaan.” Allah berfiramn lagi: “Dan sungguh kami

(Allah) menjadikan engkau sebagai rahasia-Nya dan menjadikan aku dapat

melihat masalah yang sekecil-kecil-Nya.”

Pengakuan sebagai Al-Mahdi dan sekaligus penjelmaan Isa Al-Masih yang
menerima wahyu secara berulang-ulang dan berkesinambungan, kata Mirza
merupakan pengalaman rohaniah yang menenangkan hatinya. Akan tetapi, justru
pengakuan tersebut menggelisahkan umat Islam, sehingga ia dan para pengikutnya
di tuduh sebagai bid’ah dan karenanya mereka dikucilkan dari komunitas muslim.

Namun.;sebelum , Mirza. wafat,. ia - juga . sempat mengumumkan nama
Ahmadiyah dan penggunaannya secara resmi pada tanggal 4 Nopember 1900, dan
sejak itulah nama aliran ini dimasukkan dalam catatan resmi pemerintahan
kolonial Inggris.’®
2. Fase Menghadapi Ujian (1900-1908)

Seperti dalam cita-citanya ingin membentuk masyarakat yang di sebut

sadar Anjuman Ahmadiyah dengan mengembangkan kemahdiannya, maka ditahun

3Muslih Fathoni, Drs. MA, op cit, him. 60.
*Ibid, him. 61.
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1900, mulailah para pengikut aliran ini secara terang-terangan mendakwahkan
Mirza Ghulam Ahmad sebagai Nabi dan menghormatinya seperti layaknya
seorang Rasul Tuhan. Adapun istilah Nabi yang dimaksud dalam mendakwahkan
kenabiannya ialah An-Nabiyyun-Nagis atau An-Nabiyul Muhaddas tampaknya
sikap seperti inilah yang menjadi salah satu faktor penyebab terpecahnya aliran ini
menjadi dua golongan, sesudah pendirinya wafat.

Namun sebelum pendirinya wafat, jama’at Ahmadiyah walaupun dalam
pemikirannya/keyakinannya itu banyak di tentang oleh aliran Islam selainnya itu,
akan tetapi pada tahun 1903 Jama’at Ahmadiyah mulai mengalami kemajuan luar
biasa. Juga jema’at ini mulai maju dengan cepat dan pesat, dimulai dan kawasan
punjab sampai kedaerah-daerah lainnya.”’

Selaras dengan kemajuan atau keberhasilan aliran ini, ternyata rintangan
yang . di ‘hadapinya tidak . ringan .dalam mewujudkan ide pembaharuannya,
terutama tantangan dari intern umat [slam. Lahirnya tantangan yang sengit ini
adalah disebabkan oleh pembaharuan yang dimajukan Mirza, sangat kontradiktif
dengan aqidah sesudah Nabi Muhammad SAW. Dari pandangan tersebutlah
sehingga akhirnya muncul suatu permusuhan antara sesama umat Islam dengan
saling kafir mengkafirkan akan sesama, namun walau permusuhan terjadi, akan
tetapi, mereka tetap tabah dan berdiri tegar menghadapi ujian yang datang dari

golongan Islam, Hindu,, dan Kristen itu, ™

*"Mirza Bashiruddin Mahmud Ahmad, op cit, him. 51.
*Muslih Fathoni, Drs. MA, op cit, him. 64.
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3. Fase Perpecahan dan Pengembangan (1908-1924)

Keutuhan dan kesatuan Ahmadiyah, rupanya hanya terbatas pada masa
hidup pendiriannya, Mirza Ghulam Ahmad, sekalipun aliran ini bekerja sesuai
dengan nasehatnya yang ada pada Sadar Anjuman Ahmadiyah, pimpinan
Ahmadiyah yang diistilahkan dengan Khalifuh sesudah Mirza wafat, adalah di
tangan Maulawi Nuruddin sampai wafatnya tahun 1914. Di masa ini Ahmadiyah
mulai akan menampakkan suatu perpecahan diantara pengikutnya. Perpecahan
tersebut dikarenakan adanya dua pemikiran yang berbeda dan bertolak belakang.
Dimana pemikiran pertama berkisar tentang masalah khalifah (pengganti
pimpinan), sedangkan pemikiran kedua berkisar pada masalah pengkafiran sesama
muslim. Di dalam pemikiran 'pertama, erat hubunganya dengan persoalan
manajemen pengorganisasian Ahmadiyah sebagai gerakan mahdi yang memiliki
jangkauan luas, baik dikalangan muslim ser-ldiri maupun non-muslim. Pemikiran
ini menjadi salah satu faktor penyebab perpecahan dari dalam.

Sedangkan pada pemikiran kedua, tidak hanya berkaitan dengan masalah
doktrin mahdiisme Ahmadiyah saja, akan tetapi berhubungan dengan prinsip-
prinsip islam. Pemikiran kedua ini merupakan sebab utama perpecahan dikalangan
Ahmadiyah, terutama sesudah Maulawi Nuruddin wafat.

Maulana Muhammad Ali menjelaskan, bahwa golongan pertama,
mempertahankan keyakinannya yaitu: barang siapa yang tidak percaya kepada
Mirza Ghulan Ahmad, apakah ia telah mendengar namanya atau tidak, apakah ia

(Mirza) sebagai muslim, atau mujaddid atau sebagai al-Masih dan al-Mahdi yang
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dijanjikan, maka orang itu, telah di hukumi kafir dan keluar dari islam kecuali
mereka secara formal telah membai’atnya. Golongan kedua berpendapat bahwa
setiap orang yang telah mengucapkan dua kalimat syahadat, mereka adalah
seorang muslim. Meskipun mereka mengikuti aliran lain dari Islam, dan tak
seorang pun dari mereka keluar dari Islam, kecuali jika ia mengingkari kerasulan
Nabi Muhammad SAW. Dua golongan tersebuat ialah: Pertama, Sekte Ahmadiyah
Qodiani, yang dalam ajaranya mencela orang muslim lain sebagai kafir, dan juga
sekte ini berkeyakinan bahwa kenabian tetap terbuka sesudah Nabi SAW.
kelompok ini berpandangan bahwa Mirza Ghulan Ahmmad tidak hanya sebagai
Mujaddid (pembaharu) saja, tetapi, juga sebagai Nabi dan Rasul yang harus di
ta’ati dan di patuhi seluruh ajarannya. Sekte ini di pimpin oleh basyiruddin
Mahmud Ahmad, dan Kedua, Sekte Ahmadiyah Lahore yang disebut dengan
Ahmadiyah Anjuman_Isha’at Islam, sedangkan diIndonesia (GAl), golongan ini
memandang Mirza sebagai al-Masih dan al-Mahdi serta sebagai Mujaddid, disini
bahwa orang yang tidak mempercayai al-Masih dan al-Mahdi (Mirza) berarti ia
tidak mengikuti seluruh ajaran al-Qur’an serta tidak mengindahkkan pesan Nabi
tentang kehadiran al-Mahdi di akhir zaman golongan Lahore ini pertama dipimpin
oleh Maulawi Muhammad °Ali.

Gerakan Ahmadiyah masuk ke Indonesia pada tahun 1924 di bawah oleh

dua orang mubalighnya yaitu maulana Ahmad dan Mirza Wali Ahmad, mereka
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memulai kegiatannya di Yogyakana.” Dan aliran Ahmadivah di Indonesia pun

mendapat sambutan positif juga olch masyarakat

C. Ajaran Pokek Ahmadiyah Qodian
1. Kenabian Muhammad SAW

Pengertian Kenabian menurut versi jema’at Ahmadiyah ialah sctiap Nabi
adalah Rasul dan setiap Rasul adalah Nabi. scorang di katakan Nabi karena ia
mendapat kabar ghaib dari Allah SWT, yang mengatakan ia adalah Nabi dan 1a
discbut Rasul karena diutus oleh Allah SWT kepada manusia.

Nubuwwah (kenabian) adalah suatu kurnia dan nikmat dari Allah SWT,
yang semenjak dahulu kala diberikan-Nya kepada hamba-hamba-Nya yang
terpilih dan diridhai-Nya . Mercka yang terpilih dinamakan Nabi dan Rasul yang

digilib'.ﬂméjé'.la)%‘.id‘%ﬁibfﬁmsa{\a‘éﬁ'& d?gvi\{i’g.ul|'r'1‘s“a‘.kac.'i‘éicg}gﬁ{gfumsal.‘a?gﬁld cli?gmgxmns%lgmd
menghubungkan mercka dengan khaliknya, Altah SWT, yang menjadikan alam
semesta. "

Mengenai persoalan kenabian yang ada dalam Ahmadiyah Qodian, Mirza
Ghulam Ahmad mempunyai istilah-istilah untuk menerangkan sebuah pikiran

beliau diantaranya

::l‘f‘?fll’; fthi, 69
, Muhamtnad Ahmad Nuruddin, Masalak Kenabian, {Jema at Ahmadi
Mediang, 1996), him. 11

l:y'ah }ndn.‘m—-ln
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Nabi Syari’at - Nabi-nabi syari’at dengan bukti syari’at-syari’at mereka yang
diakui oleh Mirza Ghulam ahmad ialah Nabi Musa dan Nabi Muhammad
SAW, dan syari’at mereka masing-masing adalah Taurat dan al-Qur’an.
Puluhan dan bahkan mungkin ratusan Nabi yang di utus kepada Bani Israil
sejak Nabi Harun sampai dengan Isa as. Tidak membawa syari’at bahkan

mereka “ berhukum kepada Taurat *.

2. Syari‘at :Sesuatu syari’at mengandung kewajiban dan larangan. Di sini akan

3.

mendapatkan hukum wajib dan larangan dari syari’at itu sendiri bagi
seseorang yang menjadi pengikut syari’at itu. Bahkan juga Nabi-nabi yang
tidak membawa syari’at, seperti Nabi Harun sampai kepada Nabi Isa.
Mereka tidak boleh berbuat sesuatu yang bertentangan dengan hukum yan g.
ada di kitab Taurat. Namun nabi-nabi yang tidak membawa syari’at itu pun
dapat, mengajarkan_suruhan dan larangan mereka itu dibawah derajat dan
tidak bertentanngan dengan hukum syari’at.

Nabi Hagiqi ; Nabi ini sama artinya dengan Nabi syari’at.

4. Nabi Musytaqil ; Independen (nabi yang berdiri sendiri), artinya bahwa nabi

ini di angkat langsung oleh Tuhan dan bukan semata-scmata karena ia
tunduk dan mengikuti nabi sebelumnya. Begitupun dengan semua nabi
sebelum Nabi Muhammad SAW. adalah nabi-nabi Musytaqil. Umpamanya,
Nabi Harun, beliau diangkat langsung oleh Tuhan dan bukan kerena patu,

mengikuti dan mencontoh Nabi Musa. Jadi istilah nabi-nabi Haqiqi dan Nabi
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Musytagil mempunyai kesamaan arti dengan apa yang dimaksud Nabi
Syari’at.

5. Nabi Zhilli ; Nabi bayangan artinya bahwa nabi ini adalah menjadi bayangan
bagi nabi sebelumnya, karena ia tunduk, mengikuti dan mencontoh sifat-sifat
dan perintah-perintah nabi sebelumnya itu. Karena itu ia menjadi bayangan
atau cermin dari nabi yang di ikutinya itu.

6. Nabi Buruzi ; Nabi bayangan, pengertian istilah nabi ini sama artinya dengan
pengertian Nabi Zhilli.

7. Nabi Ummati ; Nabi pengikut, artinya sama dengan Nabi Zhilli.

8. Nabi Majazi ; Nabi Kiasan, pengertiannya sama dengan pengertian Nabi
Zhill. Istilah-istilah Nabi Zhilli, Nabi Buruzi, Nabi Ummati, dan Nabi
Majazi di pergunakan oleh Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad untuk kenabian

digilib.uins-beliau sendiri; dalam hubungan dengan kepabian Muhammad SAW, karena,, |
beliau diangkat Tuhan sebagai Nabi adalah semata-mata karena mengikuti,
mematuhi dan mencontoh diri pribadi Nabi Muhammad SAW. Sebaliknya
keempat istilah itu tidak dapat di pakaikan kepada salah séorang manapun
dari nabi-nabi sebelum Nabi Muhammad SAW.

9. Nabi; ialah seorang yang di beri khabar Ghaib oleh Tuhan, seperti dimaksud

ayat al-Qur'an S. al-Jin : 26,27 “Falaa Juzhiru ‘ala Ghaibihii ahadan illa

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Muaniriadha Min rasuuiin . Dha udak meiahirkan keghaiban-keghaiban-Nva
kepada sescorang kecualt kepada orang yang diptlih-Nya, yaitu rasul )

10. Rasui ; Seuap rasul adalah nabi. artinya seorang menjadi nabi kartena 1a
mendapat khabar-khabar ghatb dan Tuhan, 1a menjadi rasul karena 1a
menyampaikan khabar-khabar ghaib ftu kepada manusia. Nabi dan rasul
adalah dua fungsi yang dipegang olch satu orang,

11. Muhaddats; orang yang menerima wahyu dari 1 uhan, tetapt ia bukan nabi.
Seorang Muhaddats baru mempunyar potensi atau kekuatan (bil Quwwah)
untuk menjadi nabi atau rasul, ietapi selama atau sebelum Tuhan betui-betul
(bifi’li) menyebutkannya/ mengangkatnva sebagal nabi maka ia belum
dikatakan nabi.

fstifah-istilab i merupakan stdah Kenabran yvang di pakar olch

Ahmadiyah, sebagat dasar dalam menganikan schuah pengertian ieniang istilah

digilib.uinsa.ac.1d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

tersebut di atas, dan itupun pada dasarnya ada beberapa istilah yang mempunyai
kesamaan dalam mengartikannya.

Berdasarkan penjelasan di atas Ahmadivah Qodian mengakui bahwa
Muhammad SAW merupakan Nabi Allah yang membawa syari’at untuk

meluruskan kehidupan manusia dengan kata lain untuk membawa umatnya

kepada jalan yang benar, dan menuju kepada Tuhannya, selaku
pencipta alam begitu  juga aliran  Ahmadiyah  Qodian  meyakini
Mirga  Ghulam Ahpad yang berstatus Nabi Ummati, tidak

" Syafi' R Batuah, op cit, him S
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membawa syari’at, sebab dia adalah umat Nabi Muhammad SAW, dan sejak kecil
memeluk agama Islam. Dalam realisasi kehidupannya selalu taat kepada Nabi
Muhammad SAW. Maka dengan ketaatan itu, beliau Nabi Muhammad SAW,
sebagaimana halnya kedudukan Nabi Harun disisi Nabi Musa as. Ketika Nabi
Musa as, ﬁeninggalkan kaumnya, maka Harunlah sebagai penerusnya.
Berhubungan kedudukan Mirza Ghulam Ahmad disisi Nabi Muhammad SAW
atau Rasulullah adalah sebagai ummati juga khalifah dari kenabian Muhammad
SAW. Begitupun juga Ahmadiyah menganggap behwa nabi yang muncul setelah
Nabi Muhammad SAW merupakan Nabi Ummati bukan Nabi Musytaqil
) (mandir/independen) seperti status yang menimpa pada Mirza Ghulam Ahmad,
beliau merupakaﬁ Nabi Ummat sebab dalam ajaran atau syari’atnya hanya bisa
bersandar pada kepatuhannya terhadap Nabi Muhammad SAW . Jadi merupakan
kesalahan, besar, jika. kenabian_vang ada_pada, Hadhrat Mirza, Ghulam Ahmad
dianggap nabi yang mandiri atau musytaqil, sedang Mirza Ghulam itu sendiri
merupakan umat dari Nabi SAW. Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad mengakui akan
status kenabian yang ada pada Nabi Muhammad SAW. bahwa beliau merupakan
nabi yang sempurna atau semulia-mulia dibandingkan dengan nabi-nabi

sebelumnya atau sesudahnya sekaligus akhir dari nabi yang membawa syari’at
atau nabi syan"at.42 Oleh karena itu kedatangan Mirza Ghulam Ahmad tidak

lebih dari Buruuzy (bayangan) roh Nabi Muhammad, yakni sebagaimana sebuah

42wawancara dengan Dengan Muballigh Jamaat Ahmadiyah, JI. Bubutan Sby. Tgl 27 Mei 2001
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stempel, apabila di bubuhkan kedalam kertas putih itu atau tergambar duplikat

dari tulisan atau gambara sebagaimana aslinya. Demikian halnya dengan stempel

Rohani, Nabi Muhammad pun mampu atau memiliki kemampuan melahirkan

Duplikat-duplikat Rohani.

Dengan penjelasan di atas, maka akan faham pula kita dalam

mengartikan kenabian yang ada dalam aliran Ahmadiyah dan itupun telah di

pertegaskan lagi oleh ayat-ayat al-quran bahwasanya masih terbuka pintu

kenabian yang merupakan Zhilli (bayangan kenabian Rasulullah SAW), dan

untuk menyebarkan kenabian beliau Nabi SAW juga ketaatan kepada beliau Nabi

SAW, sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surat Al-A’raf sebagai berikut :
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Artinya

- “Katakanlah”, Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan-perbuatan keji,

baik yang nyata maupun yang tersembunyi, dan berbuat dosa, dan
pelanggaran dengan tidak benar, bahwa kamu mempersekutukan Allah
dengan sesuatu yang untuknya tidak. Dia turunkan suatu dalilpun, dan
bahwa kamu mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui.”
Dan bagi tiap-tiap umat ada jangka waktunya; maka apabila telah datang
jangka waktunya tidak dapat mereka tinggal di belakangnya sesaatpun
dan tidak pula mendahuluinya. Hai anak cucu Adam ! jika datang
kepada kamu rasul-rasul dari antaramu yang menerangkan kepadamu
ayat-ayat-Ku, maka barang siapa yang bertakwa dan memperbaiki diri,
tak akan ada ketakutan menimpa mereka tentang yang akan datang, dan



tidak pula mereka akan berduka cita tentang yang sudah-sudah.”43(QS.
Al-A’raaf : 33-35)

Dari ayat itu nyata sekali bahwa dari antara umat inipun akan datang nabi-
nabi: sebab, ketika menyebutkan umat Muhammad SAW. Allah berfirman bahwa
nabi-nabi datang kepadamu hendaklah kamu menerimanya; jika tidak kamu akan
mendapat kesusahan.

Dari berbagai penjelasan Ahmadiyah tentang Hadrat Mirza Ghulam
Ahmad, di peroleh kesimpulan :

1. Dari semula Tuhan memanggil Hadhrat Ahmad dengan sebutan nabi danrasul.

2.Sebelum 5 Nopember 1901 pengertian beliau dengan istilah nabi dan rasul
sama dengan pengertian yang umum terdapat dikalangan kaum Muslim, tetapi
sewjak waktu itu pengertian beliau mengenai beberapa istilah kenabian
berubah, atas dasar petunjuk wahyu yang beliau terima dari Tuhan,

3.Meskipun pengertian beliau tentang istilah-istilah kenabian mengalami
perubahan, namun hal itu sedikitpun tidak mempengaruhi  tugas yang
diserahkan Tuhan kepada beliau sebagai al-Masih yang dijanjikan, dan
berpangkat nabi.

4. Kedatangan seorang nabi yang tidak membawa syari’at-syari’at sesudah Nabi
Muhammad SAW. tidak bertentangan sedikitpun dengan pengertian

Khataman nabiyyin dari beliau Nabi SAW, bahwa pangkat kenabian seperti

43 Hazrat Mirza Bashiruddin Mahmud Ahmad, Da watul Amir, Seruan Kepada Kebenaran,
(Jakarta : Yayasan Wisma Damai, 1989), him 55
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itu terus terbuka dan adalah puncak rahmat yang selalu di harapkan setiap
muslim dalam do’a utamanya.
Demikian itu merupakan sebuah kesimpulan dari pandangan Ahmadiyah
tentang kehadiran Hadrat Mirza Ghulam Ahmad sebagai nabi dan rasul (dalam
keyakinan Ahmadiyah) dan itupun berdasarkan pada berbagai macam penuturan

Mirza yang diberikan pada Jema’atnya atau pengikutnya.

2. Pengertian Khatam al -Anbiya’

Jema’at Ahmadiyah mengenai khatamul An-Biya’ ( sLs¥! £l> ) atau

penutup para Nabi, golongan ini berkeyakinan bahwa Mirza Ghulam Ahmad (Al-
Mahdi) harus di taati ajaran-ajarannya
Jema’at, Ahmadiyah, mengartikan Khataman Nabiyyin sesuai dengan

penggunaan umum dari bahasa Arab dan diperkuat oleh ucapan-ucapan Siti
Aisyah r.a, Syaidina Ali r.a dan para sahabat-sahabat lainnya. H

Perkataan Khataman Nabiyyin diartikan oleh Hadrat Mirza Ghulam Amhad
a.s dengan akhir kenabian atau Nabi penutup dan ia juga mengatakan bahwa
beliau bukan Nabi mutlak. Beliau mengakui kalau dirinya muhadats dan

menjelaskan muhadats adalah Nabi tetapi hanya bil quwwah bukan bil fi'li, dan

“\irza Bashuruddin Mahmud Ahmad, Apakah Ahmadiyah itu ?, (Jema’at Ahmadiyah
Indonesia, 1999), him. 13.
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muhadats terhalang menjadi Nabi Bifi /i karena pintu kenabian tertutup dengan
adanya Nabi Muhammad SAW. sebagai khataman nabiyyin.45 Jadi pada

dasarnya orang-orang Ahmadi tidak mengingkari gagasan dari Kataman
Nabiyyin melainkan menolak arti khataman Nabiyyin yang dewasa ini, secara
kesalahan, telah tersebar di tengah-tengah kaum muslimin.

Golongan Ahmadiyah berpendapat bahwa Khataman Nabiyyin

( st} £1>) di artikan sebagai Nabi yang paling mulia dan paling sempurna dari

kalian para Nabi.46 tapi bukan penutup para Nabi. Selanjutnya, mereka juga

berpendapat bahwa menurut bahasa Arab apabila kata Khatam ( ('\_->- ) di

rangkai dengan kata berikutnya yang berbentuk jamak adalah mempunyai arti
pujian seperti utama, semulia-mulianya, dan sebagainya. Sebagai contoh, mereka

mengemukakan sabda Nabi yang ditunjukkan kepada Ali bin Abi Tholib.

S Al el ety el W) Els U

Artinya: “Aku (Muhammad) adalah khatamul anbiya’ dan engkau hai Ali adalah

22

khatamul auliya’.

*3Syafi’ R. Batuah, Beberapa Persoalan Ahmadiyah, (Jakarta: Sinar Islam, 1978), him. 3.

“NMuhammad Sadiq, Analisa Tentang Khataman Nabiyyin, (Jema’at Ahmadiyah Indonesia,
1996), him. 16.
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Dalam hubungan ini, menurut Ahmadiyah perkataan ( (:L>' ) tidak dapat di

artikan penutup, sebagaimana contoh, jika Ali dikatakan ( U s¥) é= ) berarti

tidak boleh ada wali setelah Ali r.a sedangkan dalam kenyataannya, banyak

sekali wali yang datang setelah masa Ali ra.

Dalam hal ini pula, menurutnya arti LVl fl= dan (Sdx Y tidak ada

Nabi lagi susudah Nabi Muhammad, adalah nubuwwah yang mengandung

syari’at dan bukanlah sembarang kenabian.47

Ada sepuluh arti tentang khatamannabiyyin yang dijelaskan oleh aliran
Ahmadiyah ini, diantaranya yaitu:
a Junjunganckita Nabi Muhammad SAW -lebihmulia dari.pada segala nabt;
b. Syari’at beliau mengandung ajaran yang paling sempurna dari segala segi;
c. Syari’at itu sudah memansukhkan syari’at-syari’at yang dahulu;
d. Sedangkan syari’at beliau tidak akan di mansukhkan, karena sesudah beliau
tidak akan di utus lagi nabi yang membawa syari’at baru;
e. Nabi yang akan diutus nanti adalah dari umat beliau sendirt;
f Nabi itu mengikuti syari’at beliau S AW;

g. Nabi itu bahkan perlu memajukan dan menghidupkan ajaran syari’at Islam;

“T™M. Ahmad Nuruddin, op cit, him. 16.
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h.Nabi yang bukan dari pada umat beliau dan tidak mengikuti syari’at Islam
tidak akan di akui, karena berlawanan keadaannya dengan arti dan maksud
khataman nabiyyin;

i Nabi Muhammad SAW. sudah memberi kabar suka kepada umatnya bahwa
Nabi Isa akan diutus pada akhir zaman;

j. Nabi Isa yang akan datang itu tetap berpangkat “ Nabi Allah *.

Penjelasan tentang arti khataman nabiyyin itu merupakan suatu penjelasan
dari pandangan Ahmadiyah yang dimaksudkan tertuju pada tentang status Nabi
Muhammad SAW sebagai khataman nabiyyin, dengan tujuan untuk menepiskan
anggapan orang Islam mengenai arti dari khataman nabiyyin dengan pengertian
nabi penutup dan tidak ada lagi nabi yang muncul setelah Nabi Muhammad
SAW.

Hampir, semua_ulama’ muhaqgiqin (ahli penyelidik) sepakat menyatakan
pendapat, bahwa kenabian yang dibataskan atau di tidakkan dalam ayat
khatamannabiyyin dan hadits laa nabiyya ba’di (tudak ada lagi nabi sesudah aku)
adalah nubuwat yang mengandung syariat dan bukanlah sembarangan kenabian.

I. Syekh Muhyiddin Ibnu Arabi berkata :

J,_ijp_jngaﬁ\.@srﬂ\jaju;mvj_ﬂjg;;mle.adjsw
s s Je oS o Vi & Vs

“Maksud sabda Nabi SAW sesungguhnya kerasulan dan kenabian telah
terputus dan tidak ada lagi rasul dan nabi sesudahku, ialah tidak akan ada
nabi yang membawa syariat aku” (F utuhatul Makkiyyah, Jilid 11, hal. 73).
Selanjutnya beliau berkata :
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“Maka tidaklah nubuwat itu terangkat seluruhnya. Karena itu kami
mengatakan, sesungguhnay yang terangkat ialah nubuwat tasyri’l
(kenabian yang pakai syariat), maka inilah ma’na tidak ada nabi sesudah
beliau”.

2. Imam Muhammad Thahir Al Gujarati berkata :
48 b gy (GY L) &Y Gl (Y BLY Lal s

“Ini tidaklah bertentangan denagn hadits tidak ada nabi sesudahku, karena
yang dimaksutkan ialah tidak ada lagi nabi yang akan membatalkan syariat
beliau”. (Takmilah Majmaul Bihar, hal. 85)

3. Mulla’ Ali Al Qari berkata :

uswcﬁgg}w@q@@w@hsswsgu.d,su'asu,vé

“Maka tidaklah hal itu bertentagan dengan ayat khatamannabiyyin karena
yang dikasudkan .ialah; tidak akan ada lagi yang akan membatalkan agama
beliau dan nabi yang buakn dari umat beliau”. (maudhuat Kabir, hal. 59)

4. Tmam sya’rani berkata :
s ¢ Y @ VN gy Yy sitn GY ooy ade ) (Lo d 35
“Dan sabda Nabi SAW. tidak ada nabi dan rasul sesudah aku, adalah

maksudnya : tidak ada nabi sesudah aku yang membawa syariat”. (Al
Yawaq iman dan taqwa wal Jawahir, jilid 11, hal. 42)

5. Arif Rabbani Sayyid Abdul Karim Jaelani berkata

“Maka terputuslah undang-undang syariat sesudah beliau dan adalah Nabi
Muhammad SAW khataman nabiyyin”. (Al insanul kamil, hal. 66)
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6. Hadhrat Sayyid Waliyullah Muhaddits Al Dahlawi berkata :

A e p 2 e o ply o 12 () O gl 4 o2 g

“Dan khatamlah nabi-nabi dengan kedatangan beliau, artinya tidak akan
ada lagi orang yang akan di utus Allah SWT membawa syariat untuk
manusia”. (Tafhimati Ilahiyyah, hal. 53)

7. Imam Suyuti berkata :
“Barang siapa yang mengatakan bahwa Nabi Isa apabila turun nanti
pangkatnya sebagai nabi akan dicabut, maka kafirlah ia sebenar-benarnya”.

(Hujajul Karamabh, hal. 131)

lebih lanjut imam Suyuti berkata :

0L>Lglpr:;@ngdj.ﬂ),@agM\aﬁ\gw}o\fo\),@s

“Maka dia (Isa yang dijanjikan) sekalipuia menjadi khalifah dalam umat
Nabi Muhammad SAW namun ia tetap berpangkat rasul dan nabi yang
mirlid sebagaimana semula’ (Hujajul Karamah, hal 426)

8. Siti Aisyah ra. berkata :
ol kg,‘}l \)}_ES Y);\._,.,JY\ (‘:b- &) \)5)3
“Kamu boleh mengatakan bahwa ia (Nabi Muhammad SAW )
khatamannabiyyin, tetapi janganlah kamu mengatakan tidak ada nabi
sesudahnya”. (Darrun Mantsur, Jilid V, hal. 204 dan Takmilah Majmaul
Bihar, hal. 5)
Ini adalah kutipan-kutipan dari ulama’-ulama’ yang terkenal dalam
kalangan umat Islam yang telah menyatakan pendapatnya dengan terang dan

tegas, bahwa bukanlan sembarangan nabi yang tidak diperkenankan dengan

sesudah Nabi Muhamad SAW. meninggal dunia, tetapi hanyalah yang membawa
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syariat baru. Adapun nabi yang tidak membawa syariat baru dan hanya akan
membantu Nabi besar Muhammad SAW untuk memenangkan Islam diatas
semua agama dan yang akan memperbaikan kesalahan-kesalahan faham dalam
umat sendiri tetap adan dan akan ada. Karena kedatangan nabi yang seperti itu
tidak akan mengurangkan martabat rasulullah SAW. bahkan sebaliknya, akan
menambah kemuliaan dan ketinggian beliau. Camkanlah !

Kedatangan Nabi Sesudah Nabi SA¥Menurut Hadits

onduri..jgp;‘mé.adeyuﬁ\v,_mﬁ\auuwwt,pcﬁ\y
L Gk O ple Jg i (3 e o

“Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, berkata ia : tatkala wafat anak rasulullah
SAW. yang bernama Ibrahim (putra dariistri nabi yang bernama Mariah
Qibtiya), beliau sembahyangkan jenazahnya dan berkata. “Sesungguhnya
di sorga ada pengasuhnya dan sekiranya usianya panjang, tentu ia
(Tbrahim), akan menjadi seorang nabi yang benar”. (Ibnu Majah, Jilid I, hal.
237)

Peristiwa wafatnya Ibrahim tersebut terjadi pada tahun 9 H, sedangkan
ayat khatamannabiyyih turun pada tahun 5 H, jadi ucapan Nabi SAW. itu beliau
berikan empat tahun sesudah beliau menrima ayat khatamannabiyyin. Jika
sekirdnya ayat khatamannabiyyin itu berarti kesudahan nabi, maka seharusnya
beliau SAW, berkata : sekiranya usianya panjang sekalipun, ia tidak akan bis
menjadi nabi, karena aku penghabisan nabi. Jadi paling mengetahui maksud

wahyu, tidak mengartikan khataman sesudah atau penghabisan.
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Perkataan Nabi SAW. ini dapat kita Beri kesimpulan :
a. Nabi Bisa (mungkin ) datang sesudah beliau;
b. Anak beliau tidak menjadi nabi karena wafat dalam usia kecil;
c. Anak beliaua, Ibrahim, pasri akanmenjadi nabi jika usianya panjang, dan
d. Kemungkinan ada nabi lagi tidak hanya lama sesudah beliau wafat, tetapi di
masa yang sangat mendekat dengan masa beliau pun bisa 9mungkin)
Dalam hadits Nawwas bin Sam’an yang menceritakan dengan lanjang lebar
tentang kedatangan Isa yang dijanjikan di akhir zaman, terdapat 4 kali perkataan

nabi :
1 abeoly wws K] &' 2% (nanti Nabi Allah SWT Isa dan sahabatnya akan

terkepung)

oty e A & 5 (nanti Nabi Allah SWT Isa dan sahabat-

N

shabatnya akan memanjat do’a kepadanya Allah
SWT)

s g s A = bg f(Kemudian turunlah Nabi Allah SWT Isa dan

'bJ

sahabat-sahabatnya) :

4. a4 lbsly e A =, = x2 (maka mendoakanlah Nabi Allah SWT Isa

dan sahabat-sahabatnya) (Muslim Misykat, hal.
474)
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Dalam hadits Muslim itu 4 kali Rasulullah SAW. menggunakan perkataan
nabi terhadap nabi Isa yang telah di janjikan kedatanggannya oleh beliau sendiri
di akhir zaman, selum hari kiamat.

Maksudnya jelas yaitu Nabi SAW sendiri berpendirian bahwa beliau
bukanlah nabi yang penghabisan, karena Nabi Isa yang akan datang di akhir

zaman itu beliau katakan pada nabi juga.

& O g\ysaﬁ’yunpxﬁﬁ;

“Abu Bakar adalah orang yang lebih afdhal (mulia) dari antara umat ini,

kecuali manakala dari umat ini ada yang berpangkat nabi”. (Kuznul Haqiqi

Fi Haditsi Khairil Khalaig, hal. 4)

Maksudnya terang, Abu bakar yang berpangkat Siddiq itu adalahyang
terlebih mulia natara seluruh umat Islam dan jika ada yang melebihi beliau maka
hanya seorang Islam yang berpangkat nabi. Sebab pangkat nabi lebih tinggi dari
pada pangkat siddiq. (M. Ahmad Nuruddin, 1999, hal. 6-11)

Ahmadiyah meyakini akan muncul lagi seorang nabi setelahnya Nabi
Muhammad SAW itu, terpacu pada sebuah sabda beliau yang menerang kan
tentangnya: “ aku penghulu segala nabi yang dahulu dan yang dibelakang .
Hadits ini  menunjukkan bahwa akan ada nabi pengikut sesudah Nabi
Muhammad SAW dan itupun tidak bisa dipungkiri akan keberadaan nabi baru,

namun nabi baru tersebut muncul dengan memakai syari’atnya Nabi Muhammad

SAW.
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3. Pengertian Wahyu yang diterima Mirza Ghulam Ahmad dan Muhammad
SAW.

Munculnya paham kewahyuan Ahmadiyah, bukan saja ia pembawa
pertentangan dan perselisihan dikalangan masyarakat Islam, akan tetapi juga
dikalangan mereka (pengikut) Ahmadiyah sendiri. Menurut aliran ini wahyu
Tuhan tidak terputus sesudah Rasulullah SAW walat, dan wahyu yang terhenti ity
hanyalah Wahyu Tasyri’ atau Wahyu Syari'ar. Seperti apa yang di katakan oleh
seorang propogandisi Ahmadiyah dari Sialkot, Nazir Ahmad, menjelaskan bahwa
wahyu yang terputus setelah Rasulullah SAW adalah wahyu Tasyri’, bukan wahyu
Mutlag. Begitu juga ia mempertegaskan bahwa yang di maksud wahyu yang
terakhir ini, tidak di khususkan kepada Nabi saja, namun dapat diberikan selain

kepada mercka. Seiring dengan pemahaman di atas, pengikut sckie Lahore

mencoba membagi cara-cara Tuhan menyvampaikan firran. S
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digiIib.uins%a.gg.?'cpéllléﬂpo.“fﬁ?gf‘ak!ﬁﬁ‘vdﬁg?ﬁ%i‘tﬂmaiﬁt.|d

adalah scbagai berikut -
a. Wahyu, yaitu isyarat cepat yang merupakan petunjuk Tuhan yang masuk

kedalam hati seseorang, seperti petunjuk yang diterima oleh Ibu Nabi Musa

agar menghanyutkan puteranya, Musa_ ke sungai Nil,

Dari belakang 7, ujab (tivai) yang meliput; - pertama, dengan Ru'vah Shalihai

[r\<“. . . i . .
crimpi baik), wahyu ini menurut pahamnya, diterima orang dalam keadaan
sadar. Sebagaimana yang dialami Rasulullah SAW sewakty Mi’raj seperti

datam firman Allah SWT dalam S.Q. 42 5

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Artinya : ”Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa Allah
berkata-kata dengan dia kecuali dengan perantara wahyu atau di
belakang tabir (artinya: seorang dapat mendengar kalam illahi
akan tetapi dia tidak dapat melihat-Nya seperti yang terjadi pada
Nabi Musa as.) atau dengan mengutus utusan (malaikat) lalu di
wahyukan kepadanya dengan seizin-Nya apa yang dia
kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha tinggi lagi Maha
bijaksana”.

Kedua, Kasyaf seperti petunjuk Tuhan yang dialami oleh Maryam (Tbu Nabi
Isa as.) sewaktu berdialog dengan malaikat Jibril (lihat SQ.41: 44). Dan
ketiga, llham.

c¢. Mengutus Jibril, wahyu yang di sampaikan oleh Jibril ini dikenal dengan

wahyu Nubuwwah (wahyu kenabian). Wahyu jenis inilah yang telah terhenti,
sedangkan jenis wahyu yang lain tetap berlangsung sampai kapan saja.

Turunnya wahyu yang di berikan Allah SWT kepada Mirza Ghulam

Ahmad, menurut jema’at Ahmadiyah adalah penguat atau penekanan wahyu-
wahyu syari’ah yang diberikan Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW.

“Aku menerima karunia semua itu adalah berkat pengabdian Ku

penghambaanku kepada Rasulullah SAW. Sebab diriku tidak ada sedikit

pun kelebihannya di bandingkan derajat rohani Rasulullah aku ini seibarat

setitik debu yang menempel di sepatu beliau, jadi memang tidak ada

artinya, apakah artinya setitik debu yaitu di kaki, tidak sampai ke ujung

rambut yang terhormat, jadi kedudukanku tidak ada apa-apanya, akan

tetapi aku berkat penghambaanku kepada Rasulullah, Allah ta’ala telah
memilih pada masa ini diriku ini sebagai utusannya. Jadi kedudukan Mirza
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Ghulam Ahmad adalah Al-mahdi dan Al-masih Al-wahyu Allah ta’ala dan
karena banyaknya berdialog dengan Tuhan.48

Dan pernyataan Mirza Ghulam Ahmad sebagai seorang yang dapat
berdialog langsung dengan Tuhan layaknya seorang rasul adalah :

“ Aku tidak pernah mengatakan kepada manusia, kecuali apa yang aku tulis
dalam kitabku, bahwasanya aku adalah Muhaddas dan Allah berbicara
dengan aku sebagaimana Allah berbicara dengan Muhaddissin. Dan Allah
mengetahui bahwa dia telah memberikan pangkat ini, maka bagaimana aku
(dapat) menolak apa yang telah di berikan Allah kepadaku ?. Dan Dia telah
memberikan rizqi apakah aku (harus) berpaling dari limpahan (anugrah)
Tuhan, pencipta dan pemeliharaan alam semesta ini?”

Dan inilah yang merupakan suatu penjelasan wahyu Mirza Ghulam Ahmad

yaitu seorang yeng berdialog langsung dengan Tuhan melalui Itham.
Adapun ilham menurut Mohammad Abduh memberikan rumusan tentang

perbedaan wahyu dan ilham yaitu, yakni bahwasanya Ilham merupakan suatu

perasaan halus yang diyakini oleh jiwa, dan terdoronglah jiwa itu untuk memenuhi
tuntunan ilham, tanpa merasakan dari manakah perasaan lapar, haus dan senang. #

Wahyu syari’ah yaitu wahyu yang diturunkan kepada Nabi-nabi dan Rasul-
rasul yang membawa ajaran baru. Dan wahyu syari’ah Al-Qur’an telah sempurna

dan berlaku sampai hari kiamat.

*8Wawancara dengan Mubaligh Jema’at Ahmadiyah, jl.. Bubutan pada tanggal 27 Mei 2001.
“Muhammad Abduh, Risalah Tauhid, (Jakarta: Bulan Bintang, 1995).
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Wahyu bukan syari’ah yaitu khabar-khabar bukan ghaib dan mungkin saja

turun sewaktu-waktu, karena wahyu ini sangat di perlukan oleh umat manusia

-

sepanjang jaman.:’0

Sedangkan wahyu yang di berikan Mirza Ghulam Ahmad merupakan
wahyu bukan syari’ah, karena wahyu-wahyu tersebut masih terbuka sepanjang
jaman, asalkan syari’atnya tetap mengikuti syari’at Nabi Muhammad SAW.
Adapun cara turunnya wahyu yang di terima Mirza Ghulam Ahmad yaitu:
a. Ilham, Mirza Ghulam Ahmad menerima wahyu-wahyu atau ITham-ilham dari
Allah SWT, bukan wahyu-wahyu atau Ilham-ilham dalam bentuk syariat
ajaran baru. beliau menerima semua itu adalah semata-mata karena kecintaan
beliau dan ketaatan beliau yang begitu tingginya kepada Rasulullah SAW dan
Al-Quranul Karim, sehingga beliau mencapai martabat dapat bermukhottabah
(bercakap-cakap) dengan Allah™ SWT, jadi~ ilham ~atau wahyu, di ~sint
merupakan khabar-khabar ghoib bukan suatu bentuk ajaran baru atau hal-hal
yang akan terjadinya diberikan kepada beliau.

b. Kasyaf Suci, Kasyaf adalah suatu penglihatan rohani yang di alam1 seseorang
yang sangat tinggi kerohaniannya antara tidur dan sadar, hal ini menurut Mirza
Ghulam Ahmad merupakan yang di alami Nabi SAW ketika mengalami Isra’

Mi’raj yaitu pandangan rohani. Contohnya: Aku (Mirza) melihat tumbuhan di

**Muslih Fathoni, op cit, him. 123.
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suatu tempat yang sedang tumbuh dan warnanya hitam, kemudian tumbuh

dimana-mana akhirnya membesar dan mengejar aku (Mirza), lalu aku naik
keatas tempat tidur akhirnya aku tidak sampai kena.31

Dari kasyaf di atas Mirza Ghulam menafsirkan yaitu akan terjadi wabah
penyakit Ta’un (pes) dan ini sebagai adzab dari Allah SWT. Apabila ada

beberapa jema’at kita terkena wabah ta’un, karena sebab-sebab tertentu, maka
peristiwa itu pasti tidaklah menodai sedikitpun tanda 1'11ahi.52 Dan itupun

pernah terjadi di Punjab, disuatu saat wabah pes itu melanda Punjab bagaikan

api mengamuk membinasakan penduduk sampai beberapa tahun.53

Begitu pula dengan perkataan Mirza Ghulam Ahmad tentang kasyaf,
beliau telah menyatakan dalam sambutan dakwahnya yaitu:

“Didalam alam kasyaf kami artikan suatu tangan gaib telah mennyentuh tethpat
kediaman kami, dari rumah itu memancar cahaya yang berbinar-binar
menerangi sekitar dan menyinari tangan kami juga. Lalu, orang-orang yang
berdiri disamping kami berseru dengan suara membahana .

gt g xS ) )
“Maha besar Allah binasalah Khaibar”

adapun ta’birnya ialah, apa yang dimaksudkan dengan tempat kediaman kami
jalah hati kami yang menjadi tempat turun dan perhinggapan nur, itu
melambangkan ilmu makrifat al-Qur’an. yang dimaksud dengan Khaibar ialah

S'Wawancara, op cit, tanggal 29 Mei 2001.

52, rat Mirza Ghulam Ahmad, Kisyti Nuh (Bahtera Nuh), terj. R. Ahmad Anwar, Sayyid
Shah Muhammad, (Jema’at Ahmadiyah Indonesia, 1997), him. 7.

S3Nuru-ud-Din Munear, Ahmadi Muslim, terj Rani Saleh, (Jema’at Ahmadiyah Indonesia,
1988), him. 43.
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semua agama yang menempatkan seorang manusia pada kedudukan Tuhan
ayau menurunkan sifat-sifat Tuhan dari derajat-Nya yang sempurna. Dan
kemudian dari keadaan kasaf beralih kepada Ilham, lalu turunlah Ilham kepada
kami.

b Laig) oy 1 O e &1 O

“sesungguhnya Allah beserta engkau. Sesungguhnya Allah berdiri dimana
engkau berdiri”

Kata-kata itu merupakan bahasa kiasan berkenaan dengan pertolongan
» 54

Ilahi™.
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% Hadrat Mirza Ghulam Ahmad. Islami Ushul Kifilosofi, Filsafat Ajaran Islam, Terj Sayyid
Shah Muhammad, R Ahmad Anwar ( Jama’at Ahmadiyah Indonesia, 1993) him X — Xi.
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BAB IV

ANALISA PEMBAHNASAN

A. Pengertian An-Nubuwwah (kenabian) Muhammad SAW Dalam Pandangan
Ahmadiyah Qodian.

Aliran Ahmadiyah Qodian memandang bahwa Nubuwwah (kenabian)
merupakan satu hal yang jarang terjadi pada manusia biasa dan itupun
keberadaannya langsung dari Allah SWT. mengangkat manusia untuk dijadikan
sebagai Nabi atau Rasul (utusan). Dengan kata lain kenabian adalah suatu kurnia
atau nikmat dari Allah SWT. yang semenjak dahulu kala diberikan-Nya kepada
hamba-hamba-Nya vang terpilih dan dindhai-Nya. Mercka yang terpilih ini
dinamakan nabi atau rasul yang mendapat tupas dani Allah SWT Untek

digilib.c e digh. o nusia,d an menghubunpkan, moreka dengan penciptanya, .o
Allah SWT., yang menjadikan alam semesta. Begitu juga sudah menjadi kebiasaan
bagi-Nya apabila kegelapan dan keburukan telah sampai kepada puncaknya, Dia
mengutus nabi-Nya untuk menghilangkan kegelapan dan memperbaiki keburukan-
keburukan itu. Dengan kedatangan mereka bertukarlah gelap menjadi terang dan
yang buruk menjadi baik.

Smgkat kata aliran i berpendapat bahwa Nabi adalah Rasul dan

Rasul adalah Nabi. Seorang dikatakan Nabi karena ia mendapat kabar Ghaib dari

Aliah SWT. yani mengatakan ia adalah Nab, dan ia disebut Rasul karena diutus

oleh Allah kepada manusia,

54
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Seperti halnya yang sudah di jelaskan dalam bab-bab sebelumnya
bahwa Ahmadiyah sendiri mempunyai banyak istilah-istilah kenabian yang di
jadikan suatu landasan tentang kenabian tersebut.

Dari istilah yang dikemukakan oleh Mirza Ghulam Ahmad di atas
tersebut bawha Ahmadiyah memandang Nabi Muhammad SAW termasuk dalam
istilah apa yang di sebut Nabi Syari’at dan Nabi Mustaqil, sebab disini
keberadaannya merupakan nabi yang diangkat langsung dari Allah dan
membawa sebuah syari’at baru yang bertugas untuk menyampaikan
khabar-khabar dari Allah untuk di sampaikan kepada manusia, dan juga bahwa
kenabian Muhammad SAW tidak bersandar pada nabi-nabi sebelumnya. Di
katakan Mustaqgil karena disini Nabi Muhammad SAW berperan sebagai nabi
yang berdiri sendiri, dari kemandiriannya tersebut, juga tidak merupakan suatu
Nabi yang membutuhkan kepada Nabi-nabi sebelumnya itu.

Dengan pengakuannya terhadap kenabian yang disandang oleh
Muhammad SAW itu, mereka orang-orang Ahmadiyah mengakui dan
menganggap kalau pendiri aliran yaitu yang bernama Hadhrat Mirza Ghulam
Ahmad itu merupakan suatu Nabi, akan tetapi kenabian yang beliau sandang itu
merupakan suatu Nabi yang tidak membawakan Syari’at baru, akan tetapi
syari’atnya masih mengikuti pada Syari’at yang dipakai oleh Nabi Muhammad
SAW, seperti halnya Allah menjanjikan dalam al-Qur’an bahwa akan turun Nabi
Isa di akhir zaman dengan membawakan Syari’at-syari’atnya Nabi Muhammad

SAW, dan di sini pula Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad tergolong dalam Nabi
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Ummat, sebab beliau merupakan sebagai pengikut kepada Nabi SAW, juga
Mirza Ghulam termasuk Nabi Buruzi, yaitu sebagai bayangan pada nabi
sebelumnya dan nabi fidak mustaqil, artinya dalam Kenabiannya Mirza tidak
merupakan Kenabian yang mandiri, atau dengan kata lain tidak berdiri sendiri.

Dalam pandangannya tentang Nubuwwat (Kenabian) pada Mirza
Ghulam Ahmad sebagai Nabi, Ahmadiyah seperti apa yang dijelaskan oleh
Maulana Muhammad Ali bahwa golongan pertama (Ahmadiyah sekte Qodyan)
menyatakan bahwa barang siapa yang tidak percaya kepada Mirza Ghulam
Ahmad, dengan kata lain apakah ia telah mendengar namanya atau tidak, apakah
ja (Mirza) sebagai muslim, atau Mujaddid (pembaharu), atau sebagai al- Masih
dan al-Mahdi yang dijanjikan, maka orang itu telah dihukumi kafir dan keluar
dari Islam, kecuali mereka secara formal telah membai’atnya. Begitu pula
dengan pandangan yang ada di dalam sekte kedua (Lahore) menyatakan bahwa
setiap orang yang telah mengucapkan dua kalimah syahadat, mereka seorang
muslim alias tidak keluar dari Islam dan tidak kafir, meskipun mereka mengikuti
aliran lain dari Islam, kecuali jika ia mengingkari Kerasulan Nabi Muhammad
SAW.

Seiring dengan penjelasan aliran Ahmadiyah tentang pengertian
an-Nubuwwah (kenabian) di atas, dan tentang pengakuannya Nabi Muhammad
SAW merupakan nabi yang paling mulia dan paling sempurna, juga merupakan
Nabi Syari’at. Sedangkan Mirza Ghulam Ahmad sendiri hanya sebagai Nabi

Buruzi (bayangan) dari Nabi Muhammad SAW. Dari situ semua Al-Farobi
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menafsirkan bahwa Nubuwwah (kenabian) secara akali, dapat memperkecil suatu
perbedaan Nabi dan Filosof dan memperkuat wahyu dengan akal, dan itupun
menjadi suatu keharusan manusia kepada Nubuwwah, karena sumber ajaran yang
diperlukan untuk mengetahui sifat-sifat keutamaan dan yang terpuji dalam
kehidupan praktis hanya terdapat dalam agama, secara singkat al-Farobi

menjelaskan, bahwa Nabi adalah pembawa sebuah ajaran yang berasal dari Allah
SWT. kepada manusia.*® Dan juga bahwa Nabi merupakan suatu keharusan bagi
kehidupan negeri utama dari aspek politik dan moral, sebab kedudukannya tidak
direferensikan kepada ketinggiannya sebagai individu semata, tetapi juga
direferensikan kepada pengaruh yang ia miliki di dalam masyarakat.*

Disamping itu, Hamzah Ya’qub dalam kitabnya Zawahirul Kalamiyah,
penjelasan tentang kenabian tersebut ada kesamaan Aengan pendapatny al-Farobi,
bahwa Nabi di sini ialah orang yang diberi khabar dari Allah SWT. dan ia

diberikan sebuah wahyu yang berupa Syari’at untuk disampaikan kepada

manusia dengan tujuan tertentu.

B. Persepsi Khatam Al-Anbiya’
Aliran Ahmadiyah menjelaskan tentang Khatam Al-Anbiya’ itu

merupakan sebuah Nabi yang paling mulia dan sempurna ajarannya. Kata Khatam

%5 Ahmad Daudy, DR, op cit, him. 59.
%6 Tbrahim Madkhour, op cit, him. 87.
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( 33\—5) di sini bukanlah merupakan sebuah arti penutup dari keberadaan

Nabi. Ahmadiyah meyakini bahwa tidak menutup kemungkinan bahwa
setelahnya Nabi Muhammad SAW akan muncul nabi-nabi baru dan itupun
berpijak seperti apa yang oleh Allah SWT. firmankan, bahwa diakhir zaman nanti
Allah SWT. akan mengutus nabi Isa as. Untuk meluruskan manusia atau
menuntun mereka dalam situasi kehancuran kepada jalan yang lebih baik dan
ajaran yang dipakainya itu hanya sebagai sandaran pada syari’atnya Nabi
Muhammad SAW.

Penafsiran Ahmadiyah menganggap kata khatam diartikan sebagai

bukan penutup, dengan Alasan apabila kata khatam ( éu)dirangkai dengan

kata berikutnya yang berbentuk jamak adalah mempunyai arti pujian seperti
Utama, semulia-mulianya. Sebagai contoh mereka mengemukakan sabda Nabi
pada Ali ra.; yang artinya “Aku Muhammad adalah khatam al-anbiya’ dan engkau
Ali adalah khatam al-auliya’. Dalam hal tersebut, jika kata khatam diartikan
penutup maka tidak boleh ada wali setelahnya. Ali ra. Tetapi dalam kenyataannya
banyak wali yang muncul setelahnya masa Ali ra.

Pendapat Ahmadiyah tersebut ada kesamaan istilah  dengan
pendapatnya ulama Ahli Sunnah Wal Jama’ah yang masyhur maulana Abdul
Hasanat Abdul Hayyi dari Lukhrow bahwa kitabnya Dafi’ul Was-was Fi Atsarn

Ibn Abbas :
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tidak mustahil ada Nabi sesudah Nabi besar SAW. atau pada masa beliau sendiri

yang mustahil ialah adanya Nabi yang membawa Syari’at baru.’

Jadi dengan penjelasan tersebut penulis memandang bahwa
Nubuwwah di sini antara pandangan Ahmadiyah dan Ulama Ahli Sunnah Wal
Jama’ah mempunyai kesamaan, sedang banyak anggapan orang Islam mengenai
pendapat Ahmadiyah dikatakan telah keluar dari jalur Syari’at itu pada dasarnya
merupakan kesalahpahaman suatu penafsiran yang berbeda. Pada dasarnya
diantara mereka sama-sama memandang kalau khataman nabiyyin itu tertuju
pada nabil MuhammadaSAW,cyang | penafsirannya tidak -jauhdar; apa;yang
dikatakan penutup dari Nabi dan penutup dari kesempurnaan (semulia-mulia)
dari pada Nabi sebelum dan sesudahnya, hanya terfokus pada pemahaman siapa

nabi syari’ah dan siapa Nabi bukan syari’ah.

C. Persepsi Mengenaai Hubungan Wahyu Mirza Ghulam Ahmad dan Wahyu
Muhammad SAW
Pada dasarnya wahyu yang turun pada Mirza Ghulam Ahmad oleh

Allah SWT. dalam pandangan Ahmadiyah adalah sebagai penguat atau

"Muhammad Sadiq H A, op cit, him. 30 - 31.
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penekanan wahyu syari’at yang diberikan oleh Allah SWT., kepada Nabi
Muhammad SAW. Wahyu syari’at artinya, bahwa wahyu yang diberikan oleh
Allah SWT. kepada Nabi dan Rasul yang membawa syari’at baru. Sedang wahyu
bukan syari’at itu sebaliknya dari pengertian Wahyu syari’at.

Demikian Mirza Ghulam Ahmad tergolong sebagai Nabi yang diberi
wahyu bukan syari’at, wahyu-wahyu tersebut masih terbuka sepanjang zaman,
dan syari’atnya tetap mengikuti syari’at Nabi Muhammad SAW.

Cara turunnya wahyu Mirza Ghulam Ahmad melalui sebuah ilham
yang ia terima langsung dari Allah SWT., dan juga melalui hasyaf suci yaitu
dimana seseorang apabila telah mencapai kebersihan jiwa dia akan melihat apa
yang tidak bisa dilihat oleh orang biasa. Ilham menurut Mirza Ghulam Ahmad
jalah percakapan dan dialog Tuhan yang maha suci lagi maha kuasa, kepada
seorang hamba pilihannya atau kepada seorang yang ingin dij adikan yang terpilih.

Tlham di sini merupakan kabar-kabar ghaib, bukan suatu bentuk ajaran
baru. Dan hasyaf suci ini adalah suatu penglihatan rohani yang dialami seseorang
yang sangat tinggi kerohaniannya antara tidur dan sadar.

Adapun ilham menurut Muhammad Abduh memberikan rumusan
tentang perbedaan wahyu dan ilham yaitu :

“Dan dibedakan antara wahyu dan ilham, yakni bahwasannya ilham

merupakan perasaan yang halus yang diyakini oleh jiwa dan terdoronglah
jiwa itu untuk memenuhi tuntutan ilham, tanpa merasakan dari manakah
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perasaaan halus itu datang ilham lebih mirip dengan perasaan lapar, haus

dan senang”.58

Penjelasan di atas menunjukkan pada kita bahwa pengertian sebuah
wahyu itu hanya tertuju pada Nabi dan Rasul Allah SWT, sedangkan untuk
manusia biasa hanya cukup diberikan ilham atau kasyaf. Oleh sebab itu penulis
dapat menyimpulkan bahwa ilham atau kasyaf tidak sampai kederajat wahyu atau
meningkat kenabian, dengan demikan hubungan Mirza Ghulam Ahmad dengan
wahyu Muhammad SAW hanya sebagai penjelas saja, jadi menurut penulis untuk
memahami al-Qur'an tidak diperlukan wahyu lagi sebab, Allah SWT.

menegaskan dalam al-Qur’an surat Qiyamah; 19, yang artinya :

“Kemudian, sesungguhnnya atas tanggungan kamilah penjelasannya”.
Maksudnya Jjika -al-Qur’an;itu.dibaca dengan sungguh-sungguh dan direnungkan
maknanya, maka Allah akan mengilhamkan maksud ayat yang dibacanya itu

sekiranya Allah menghendakinya.

¥Moh. Abduh, op cit, him.
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BAB Y

KESIMPULAN, SARAN-SARAN, DAN PENUTUP

A, KESIMPULAN
Dari penjelasan analisa diatas, maka penuhis dapat menarik kesimpulan,
bahwa :

I. Pandangan Ahmadivah Qodian dengan pandangan umum mengenai persoalan
An-Nubuwwali (kenabian) yang ada pada Nabi Muhammad SAW. mempunyat
kesamaan pengertian dengan vang terjadi pada Mirza Ghulam Ahmad yaitu
bahwa Nubuwwah merupakan suatu kurnia dan nikmat dari Allah SWT. yang
semeniak dahulu kala diberikan-Nva kepada hamba-hamba-Nya vang terpitih
dan diridho-Nya. Jadi pada hakekatnya Nabi merupakan seorang yang diber
khabar ghaidari Allah SWT. dan diben tugas dan kepercayaan oleh-Nya untuk

digilib.uirkGPFONIEAR WA SN gAML, WA merrsphask SeBuab;karrbamyangc id
ada pada umat manusia berupa wahyu yang diberikan-Nya. Hanvya saja letak
perbedaannya pada suatu syari’at yang dibenikan kepada scorang nabi, ada
kalanya syari’at yang baru dan ada kalanya syari’at yang merupakan syari’at
lama artinya sebuah syari’at vang bersandar pada syari’at sebelumnya dan
istitah nabi ini disebut dengan istilah nabi tidak Musraqil (tidak independen/
mandiri). Dengan demikian Nabi Muhammad SAW merupakan nab yang
pembawa Syari’at baru, dan Mirza Ghulam Ahmad adalah nabi vang
syarlatayie bersandar atau memakai syari’atnva Nabi Mubammad SAW atau

disebut dengan nabi (mmeti (nabi sebagar umat nabi sebelumnya),
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yang turun pada Mirza ghulam Ahmad sedikit ada kesamaan mengenai sebuah
arti dari wahyu. vang pada dasarnya merupakan kabar ghaib yang diberikan
Allah  SWT. melalut  sesuatu  yang  dikehendaki-Nya,  yang  nantinya
disampaikan pada umatnya. Hanva saja perbedaan masalah wahyu yang
didapatkan olch nabi Muhammad SAW menjadi scbuah wahyu Syari’at dan
sckaligus sebagai penutup dart sebuah syariat Yang nantinya tidak akan ada
syari‘at baru lagi sctelahnya beliau atau kalau nanti mungkin akan ada nabi-
nabi baru vang muncul setelahnya Dan wahyu yang ada pada Mirza Ghulam
Ahmad merupakan scbagai penguat atau penckanan wahyu syari’at yang
diberikan Allah SWT kepada Muhammad SAW, dan wahyu-wahyu itu masih
terbuka sepanjang zaman melalul //ham. vang merupakan kabar ghaib yang
bukan bentuk ajaran baru, dan melalui Kusve/ Sucr, artinya suatu penglihatan
rohani vang dialami seseorang vang sangat tinggi kerohaniannya antara tidur

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dan sadar.

B. SARAN-SARAN
Hendaknva scluruh umat Islam didalam mengamalkan agamanya janganiah
segmental atau dengan Kata fan memtik beratkan pada satu bidang saja, akan
{etapi haruslah diamalkan secara itegral dan keseluruhan sehingga pada akhirnya
mereka termasuk pada golongan vanyg disebutkan dalam firman Allah SWT dalam
surat Al-Baqoroh: 208 yang artinya:"Hai orang-orang yang beriman masuklah
kamu kedalam Islam keseluruhannya, dan janganlah kamu turuti langkah-langkah

Syattan, sesungguhnya syaitan itu musuh nvata bagimu™
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C. PENUTUP

Akhirnya, puji syukur penulis panjatkan pada Allah SWT dengan ucapan
“Alhamdulillah” karena atas rahmat dan hidayahnya penulisan skripsi ini bisa
terselesatkan.

Dengan sejumlah banyak waktu yang disediakan, ternyata bagi penulis
masih cukup sempit. Hal itu disebabkan karena keterbatasan ilmu dan
pengetahuan yang penulis miliki untuk menyelesaikan tulisan ini. Oleh karena itu,
betapapun kecilnya tulisan ini, namun penulis masih dapat merasakan
kebahagiaan dan kesenangan sebab dengan kemampuan dan kesanggupan yang
penulis miliki masih dapat menyelesaikan.

Penulis bersadar, karena keterbatasan kemampuan yang dimiliki sudah
barang tentu banvak. dijumpai kekurang-kekurangannya. Untuk itu saran-saran
dan kritik yang sifatnya membangun demi kesempurnaan skripsi ini sangat
penulis harapkan.

Mudah-mudahan sedang tidak kecewa dan juga mema’afkan akhirnya
disampaikan terima kasih atas segala perhatian yang telah diberikan, dan mudah-

mudahan pula tulisan ini membawa manfa’at bagi semua pihak Amin.
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